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ABSTRAK 
 
Arif Nur Hidayat, (133111421) Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. Skripsi: Jurusann Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan keguruan IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: H. Shofwan Anwar Abdul Rauf, M.A 
 
Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Tahfidz Al Qur‟an 
 
Masalah penelitian ini adalah dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz Al Qur‟an yang dipakai oleh guru belum sepenuhnya dioptimalkan, guru 
belum dapat mengoptimalkan pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an, dan pengelolaan 
pembelajaran yang kurang efektif dikarenakan masih adanya guru yang tidak 
membuat target mingguan, masih banyaknya siswa yang belum mencapai target 
hafalan yang ditentukan oleh guru dan koordinator pembelajaran tahfidz Al 
Qur‟an. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan manajemen 
pemelajaran Tahfidz Al Qur‟an di STTD Tabarok Surakarta. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilakukan di 
STTD Tabarok Surakarta pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2017. Subyek 
penelitian ini adalah guru tahfidz Al Qur‟an kelas juz 30 1C di dukun informan 
yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, coordinator tahfidz Al Qur‟an di STTD 
Tabarok Surakarta data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa dengan triangulasi sumber 
data dan triangulasi metode, selanjutnya di analisis dengan model interaktif 
dengan tiga tahapan yaitu melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam perencanaan pembelajaran 
Tahfidz Al Qur‟an kelas juz 30 1C di STTD Tabarok Surakarta tahun ajaran 
2017/2018, Guru tahfid Al Qur‟an hanya membuat target mingguan yang di 
tuliskan di dalam buku ziyadah tahfidz, sedangkan rincian dari langkah-langkah 
pembelajaran dalam bentuk RPP yang di buat pada awal semester yang di 
gunakan untuk satu semester. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
menggunakan metode Dzikroni sebagai nada dan metode talaqqi. Dalam 
pemanfaatan media guru belum bisa memaksimalkan media. Sedangkan evaluasi 
dilakukan guru tahfidz Al Qur‟an dengan cara setoran mingguan, setoran mid 
semester dan setoran semesteran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang  
Dalam agama Islam pendidikan diambil dari Al-Qur‟an dan Hadits 
karena keduanya merupakan sumber dari ilmu pengetahuan. Dimana Al 
Qur‟an merupakan kitab suci terakhir yang diturunkan Allah Swt melalui 
perantara malaikat jibril kepada Nabi Muhammad Saw sebagai kunci dari 
semua kitab-kitab yang pernah di turunkan Allah Swt kepada nabi-nabi dan 
rasul-rasul sebelum Nabi Muhammad Saw (Sa‟dulloh, 2008:1). Al Qur‟an 
merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada kaum muslim untuk 
membawakan kebenaran dan membenarkan kitab-kitab terdahulu seperti 
firman Allah pada surat Al Maidah ayat 48:  
        ا             ا                           ا      ا                   ا              
 
  ا           
“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu.” (QS. Al-
Maidah: 48) 
Allah menurunkan Al Qur‟an supaya di gunakan sebagai "hudan'' 
(petunjuk) syariat dengan berbagai petunjuk agar manusia dapat menjadi 
khalifah yang baik di muka bumi ini. Untuk memperoleh petunjuk tersebut 
diperlukan adanya pengkajian terhadap Al Quran itu sendiri, sehingga kaum 
muslimin benar-benar bisa mengambil manfaat yang sebesar-besarnya dari 
pada isi kandungan Al Quran tersebut yang di dalamnya kompleks membahas 
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permasalahan-permasalahan yang sudah terjadi, sedang terjadi, maupun yang 
belum terjadi dan lain-lain. 
Kitab suci Al Qur‟an bagi umat Islam memiliki peran, fungsi, serta 
kegunaan yang begitu penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya 
sebagai sumber ilmu pengetahuan, sebagai syafaat bagi para pembacanya dan 
para penghafalnya. Sebagaimana firman Allah daalam surat An Nahl ayat 66: 
 
“Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam 
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan 
bagi orang-orang yang meminumnya.” 
Dari ayat diatas di jelakan bahwa sejatinya al-Qur‟an sebagai sumber 
ilmu pengatahuan yang pertama kali. Maka oleh karenanya Al-Qur‟an 
mengintroduksikan dirinya dalam hal pendidikan. Pengajaran Al-Quran pada 
anak merupakan dasar pendidikan Islam pertama yang harus diajarkan. Ketika 
anak masih berjalan pada fitrahnya merupakan lahan yang paling terbuka 
untuk mendapatkan cahaya hikmah yang terpendam di dalam Al-Quran, 
sebelum hawa nafsu yang ada dalam diri anak mulai mempengaruhinya dan 
mengajaknya pada kesesatan dalam bentuk maksiat.  
Fungsi pendidikan Al-Qur‟an terhadap perkembangan kognitif dan 
afektif anak secara umum ialah meningkatkan perkembangan moral anak dan 
kemampuan anak untuk menghafal serta memahami Ayat Al-Qur‟an sehingga 
secara  tidak  langsung  hal tersebut akan mengembangkan daya ingatnya dan 
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pemahamannya serta meningkatkan daya pikirnya untuk mampu memecahkan 
suatu persoalan yang dia hadapi baik secara akademik maupun secara 
nonakademik. Pendidikan Al Qur‟an seharusnya ditanamkan sejak dini yaitu 
melalui pembelajaran tahfid Qur‟an yang meliputi menghafal, mempelajari, 
dan mengapliksikan isi dari Al Qur‟an 
Bercermin kepada para ilmuan muslim dizaman keemasan Islam seperti 
Imam Syafi‟I, Ibnu Sina dan lainya, mereka adalah ilmuan muslim yang 
berpijak diatas fondasi tahfid yang kuat. Imam Syafi‟i telah hafal Al Qur‟an 
sejak umur tujuh tahun begitu juga ibnu sina seorang pakar kedokteran yang 
sudah hafal Al Qur‟an sejak usia Sembilan tahun. Hal ini menunjukan bahwa 
tahfid Al Qur‟an sangat penting sebagai fondasi keilmuan di bidang agama 
dan ilmu lainya (Fauzan,2015:4). Maka betapa pentingnya peranan penghafal 
Al-Qur‟an dikalangan umat Islam, karena orang-orang yang mentadabburi dan 
menghafal Al-Qur‟an bertugas sebagai penjaga keaslian Al Qur‟an agar 
jangan sampai Al-Qur‟an yang dijadikan dasar Islam ini mudah 
diselewengkan oleh pihak-pihak lain yang menginginkan kehancuran umat 
Islam.  
Menghafal Al Qur‟an adalah suatu proses mengingat dimana seluruh 
memori ayat (rincian bagian-bagianya seperti fonetik, waqof, dan lain-lain) 
harus diingat secara sempurna (Sa‟dulloh,2008:45). Pentingnya menghafal Al 
Qur‟an selain menjaga keaslian dari Al Qur‟an itu sendiri banyak faidah bagi 
orang-orang yang menghafal maupun yang mendengarkan di sekitarnya. 
Perangkat untuk memelihara dan menjaga Al-Qur‟an adalah menyiapkan 
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orang yang menghafal Al-Qur‟an pada setiap generasi ke generasi dengan  
cara membentuk  lembaga  khusus (Pondok  Pesantren, SDIT, STTD)  untuk 
menghafal,  menjaga  dan  melestarikan Al-Qur‟an. Dengan memperbanyak 
lembaga-lembaga pendidikan Al Qur‟an yang mengedepankan pembelajaran 
Tahfidz Al Qur‟an merupakan suatu usaha diantara sekian usaha yang dapat 
dilakukan dalam rangka menjaga kemutawatiran Al Qur‟an dan sebagai sarana 
untuk meningkatkan kualitas umat. 
Diantara lembaga-lembaga yang memberikan perhatian khusus kepada 
program pendidikan Al Qur‟an yang memfokuskan diri pada menghafal Al 
Qur‟an pada usia anak-anak salah satunya adalah Sekolah Tahfid Tingkat 
Dasar (STTD) Tabarok Surakarta. Sekolah Tahfid Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta adalah salah satu lembaga pendidikan luar sekolah yang mempunyai 
perhatian besar terhadap tahfid Al Qur‟an dengan mempunyai target 
menghafal minimal hafal 20 juz selama menempuh pendidikan di sekolah 
STTD. Dalam satu harinya santri diharapkan dapat ditargetkan mampu 
menghafal 6 baris Al Qur‟an setiap harinya.  
Didalam prakteknya tidak semua santri dapat menghafal ayat Al Qur‟an 
sesuai dengan target yang di tentukan, ada yang mampu menghafal setengah 
target yang ditentukan. Ada yang kurang dari setengah target yang ditentukan 
dan ada yang mencapai target yang ditentukan. Dari hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan Ustadzah Titik beliau menjelaskan bahwasanya 75% 
target yang diberikan lembaga tercapai ada siswa yang hafal sesuai target, ada 
pula yang tidak mencapai target yang di tentukan dan ada pula siswa hanya 
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mencapai setengah target yang telah di tentukan , hal tersebut dari lembaga 
selalu memntau dan menyelesaikan permasalahan ketidak capainya target 
yang di tentukan.(wawancara pada tanggal 16 November 2016). 
Guru merupakan komponen dalam kegiatan belajar mengajar yang 
memiliki posisi menentukan atas keberhasilan pembelajaran. Karena fungsi  
utama guru ialah merancang, mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran. Dan salah satu yang mempengaruhi keberhasilan tugas guru 
ialah  kinerjanya  di  dalam  merencanakan,  melaksanakan  dan  mengevaluasi 
proses belajar mengajar. Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang 
mudah, melainkan dibutuhkan pemikiran dan analisis mendalam dari hal 
perencanaan, metode, alat dan sarana prasarana, target hafalan, evaluasi 
hafalan dan sebagainya. Oleh karena itu dibutuhkan juga pengelolaan 
(manajemen) pembelajaran menghafal Al-Qur‟an anak yang betul-betul dapat 
memahami kondisi anak. Sehingga pembelajaran menghafal Al-Qur‟an yang 
dilaksanakan dapat mencapai target hafalan yang diharapkan dan sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan. Dan nantinya harapan orang tua dan guru agar 
kelak mereka menjadi generasi cendekiawan yang hafal Al-Qur‟an dapat 
terwujud. 
Agar proses belajar menghafal Al Qur‟an efektif dan optimal, maka 
seorang pendidik perlu memiliki pengetahun tentang bagaimana manajemen  
pembelajaran yang baik. Pendidik dalam proses belajar mengajar diantaranya 
harus membuat perencanaan pembelajaran agar terarah sesuai dengan 
pembelajaran yang diharapkan, disamping itu dalam pelaksanaan 
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pembelajaran harus menyiapkan metode, materi media yang sesuai dengan 
krakteristik peserta didik dan melakukan penilaian untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan peserta didik 
Berdasarkan  latar belakang diatas, maka penulis merasa tertarik untuk 
mengetahui secara lebih mendalam tentang masalah tersebut. Oleh karena itu 
penulis mengambil judul dalam penelitianya dengan judul “Manajemen 
Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
(STTD) Tabarok Surakarta Tahun 2017/2018”.  
B. Identifikasi Masalah 
1. Banyaknya lembaga pendidikan formal maupun non formal yang berciri 
islam mempunyai program tahfidz tapi tidak menekankan pembelajaran 
mengenai Al Qur‟an. Namun di STTD tabarok Surakarata memberikan 
wadah untuk memelihara Al Qur‟an dengan menekankan pada 
pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an. 
2. Dari target-target yang di berikan lembaga masih adanya beberapa siswa 
yang belum mencapai target yang di tentukan dari lembaga 
3. Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, 
penggunaan media kurang maksimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 
mendalam  maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 
perlu dibatasi. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan 
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“Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an kelas Juz 30 1C di Sekolah 
Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabrok Surkarta Tahun Pelajaran 2017/2018” 
D. Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan dapat mencapai tujuan sebagaimana 
yang diharapkan, maka penelitian ini merumuskan masalah Bagimana 
Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an kelas Juz 30 1C di Sekolah 
Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surkarta tahun pelajaran 2017/2018”? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian pokok tadi, maka tujuan penelitian ini adalah 
Mendiskripsikan tentang manajemen pembelajaran Tafidz Al Qur‟an kelas Juz 
30 1C di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018” 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, hasil penelitian ini 
diharapkan memiliki kegunaan, baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfat  Teoritis 
a. Sebagai informasi dalam pengembangan manajememen pembelajaran 
tahfidz Al Qur‟an. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi dasar 
pijakan untuk kegiatan penelitian selanjutnya mengenai manajemen 
pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi para guru untuk terus 
mengembangkan penguasaan dalam manajemen pembelajaran Tahfidz 
Al Qur‟an 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat menjadikan pijakan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran dengan memperbaiki pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an 
yang telah ada. 
c. Bagi Siswa 
penelitian ini diharapkan dapat membantu melaksanakan proses belajar 
Tahfidz Al Qur‟an dengan efektif dan efisien, sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Kajian Teori 
1. Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran 
       Manajemen pembelajaran besaral dari kata manajemen dan 
pembelajaran. Menurut Sulistyorini (2009:7-8) “manajemen yang 
berasal dari bahasa inggris: management dengan kata kerja to manag, 
di artikan secara umum sebagai mengurusi”. Akhirnya management di 
terjemahkan kedalam bahasa indonesia menjadi manajemen atau 
pengelolaan (Husaini Usman, 2009:3). 
       Menurut Muhammad Rohman (2012:121) manajemen pem-
belajaran dapat diartikan sebagai usaha kearah pencapaian tujuan-
tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain atau membuat sesuatu 
dikerjakan oleh orang-orang lain berupa peningkatan minat, perhatian 
kesenangan, dan latar belakang (orang yang belajar) dengan meperluas 
cakupan aktifitas (tidak perlu dibatasi) serta mengarah kepada 
pengembangan gaya hidup dimasa mendatang aktivitas tersebut 
melalui dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
penilaian. 
       Bafadhal (2004:11) manajmen proses pembelajarana adalah segala 
usaha pengaturan proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya 
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proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Manjemen 
pembelajaran merupakan proses mengelolaan yang meliputi kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian (pengarahan), dan 
mengevaluasi kegiatan yang berkaitan proses membelajarkan siswa 
dengan mengintruksikan berbagai factor didalamnya untuk mencapai 
tujuan (Yeti Heryati dan muhmuh Muhsin,2014:178). 
       Menurut Haerana (2016:23) manajemen pembelajaran adalah 
segala upaya yang dilakukan dalam mengelola pembelajaran di kelas 
dan guru sebagai manajer di dalam kelas memiliki aktifitas 
mencangkup kegiatan merencanakan, melaksanakan dan penilaian 
hasil pembelajaran yang dikelola. Dalam mengelola pembelajaran, 
guru sebagai manajer melakukan berbagai langkah kegiatan mulai dari 
merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, 
mengarahkan dan mengevaluasi pembelajaran (Yeti Heryati dan 
Muhmuh Muhsin,2014:178). 
       Menurut Davis (dalam Mantja, 2008:202) “menetapkan 
manajemen pembelajaran dalam empat fungsi yaitu planing, 
organizing, leading dan controling”. Lebih lanjut menurut devis 
(1991:35) “peran guru sebagai manajer dalam pembelajaran adalah (1) 
merencanakan yaitu menyusun tujuan pembelajaran, (2) melaksanakan 
yaitu menghubungkan atau menggabungkan seluruh sumber daya 
pembelajaran dan motivasi peserta didikk untuk siap menerima materi 
pelajaran dalam mencapai tujuan yang efektif dan efisien, (3) 
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mengawasi yaitu apakah pebelajaran yang dilakukan mencapai tujuan 
karena itu harus ada proses penilaian pembelajaran sehingga diketahui 
hasil yang dicapai”. 
       Hal yang sama dikemukakan oleh sanjaya (2009:7) bahwa “tugas 
guru sebagai desainer pembelajaran mencangkup tiga hal yaitu: (1) 
sebagai perencana yakni mengorganisasikan semua unsur yang ada 
agar berfungsi dengan baik, (2) sebagai pengelola implementasi sesuai 
dengan prosedur dan jadwal yang direncanakan, (3) penilaian 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan untuk menentukan 
efektivitas dan rfisiensi sistem pembelajaran”. 
       Dari pendapat tersebut dapat disimpukan manajemen pem-
belajaran dapat diartikan proses mengelola yang meliputi kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi dengan 
mengikut sertakan berbagai faktor di dalamnya guna mencapai tujuan 
yang ingin dicapai secara efektif dan efesien. Manajemen 
pembelajaran mencakup keseluruhan kegiatan bagaimana mem-
belajarkan siswa mulai dari perencanaan pembelajaran sampai pada 
penilaian pembelajaran. Untuk mencapai standar proses maka seluruh 
satuan pendidikan wajib mengupayakan pelaksanaan pembelajaran 
berdasarkan standar proses pendidikan.  
b. Ruang Lingkup Manajemen Pembelajaran 
Didalam Permendiknas No 41 tahun 2007 bahwasanya proses 
pembelajaran standar nasional pendidikan meliputi perencanaan proses 
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pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil proses 
pembelajaran, pengawasan pembelajaran.                                       
1) Perencanaan Proses Pembelajaran 
Perencaaan merupakan tahap awal di dalam pembelajaran. 
Dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses peyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, 
penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian 
dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa 
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Abdul 
majid,2008:15) 
       Dalam PP RI no. 19 th. 2005 tentang standar nasional 
pendidikan pasal 20 menjelaskan bahwa; ”Perencanaan proses 
pembelajaran memiliki silabus, perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran yang memuat sekurang kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 
penilaian hasil belajar. 
       Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 
keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 
pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian 
kegiatan yang harus dilakukan sebagai upaya pencapaian tujuan 
tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar 
yang ada (Wina Sanjaya,2008:28). Sebagai perencana, guru 
hendaknya dapat mendiaknosa kebutuhan para siswa sebagai 
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subyek belajar, merumuskan tujuan kegiatan proses pembelajaran 
dan menetapkan strategi pengajaran yang ditempuh untuk 
merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan (Abdul 
Majid,2008:91).  
       Menurt Sagala (2011:142) perencanaan pembelajaran adalah 
awal dari semua proses yang rasional sebagai proses penetapan, 
penyusunan berbagai keputusan penyelenggaraan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada masa yang akan mendatang untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan pemanfaatan sumberdaya 
pendidikan yang tersedia secara terpadu. Proses perencanaan 
dilakukan secara kolaboratif atau kerja sama, artinya dengan 
mengikutsertakan personel sekolah dalam semua tahap 
perencanaan (Syaiful Sagala,2011:141). 
Perencanaan proses pembelajaran berbasis standar proses 
pendidikam meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar 
kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indicator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajarn, alokasi waktu, metode 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilian hasil belajar dan 
sumber belajar (Haerana,2016:38). 
Demikian pula dalam Islam, Perencanaan sangatlah diperlukan 
didalam melakukan kegiatan sebagaimana firman Allah SWT 
14 
 
14 
 
dalam Al Qur‟an yang berkaitan dengan masalah perencanaan 
yaitu didalam Surat Al Hasyr ayat 18 sebagai berikut: 
                             ا                                     ا         
              ا                 
 
  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
 Berdasarkan surat Al Hasyr ayat 18 di atas, hari esok dapat 
diinterprestasikan akhirat dan juga dapat diinterprestasikan hari-
hari mendatang. mempersiapkan segala sesuatu untuk hari (waktu) 
yang belum datang disebut juga sebagai perencanaan. 
Guru sebagai manajer pembelajaran bertugas menentukan 
tujuan operasional pembelajaran dan menerapkan strategi dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Jika di hubungkan dengan 
perencanaan pembelajaran maka guru harus dapat menentukan 
pelajaran, topic yang harus dipelajarai, mengalokasikan waktu dan 
menganggarkan sumber-sumber yang diperlukan. Hal itu sesuai 
dengan pendapat Kenneth D.moore dalam Abdul majid (2008:96) 
bahwa komposisi format rencana pembelajaran meliputi 
komponen: topek bahasan, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alat/media yang dibutuhkan 
dan evaluasi hasil belajar. 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru 
sehubungan dengan kemampuan merencanakan pembelajaran 
antara lain: 
a) Menyusun silabus 
     Silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana  
bahan  ajar  mata  pelajaran  tertentu pada  jenjang  dan  kelas  
tertentu sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan,   
pengurutan, dan penyajian materi kurikulum yang diper-
timbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat 
(suryosubroto,1997:28). Silabus merupakan produk peng-
embangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari 
standar kompetensi dan kemampuan dasr yang ingin dicapai, 
dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari 
siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi dan 
kemampun dasar. Silabus sebagai acuan pengembangan RPP 
memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, 
materi pembelajran, kegiatan pembelajaran, indicator 
pencapaian kompetens, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar (Abdul Majid,2012:117) 
       Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan silabus 
merupakan bagian-bagian dari kurikulum tingkat satuan 
pendidikan, sebagian penjabaran dari standar kompetensi, 
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kompetensi dasar dan indicator pembelajaran atau pencapaian 
kompetensi yang digunakan untuk penilaian hsil belajar. 
b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
       Rencana pelaksanaan pembelajaran dijabarkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya 
mencapai KD. Guru merancang RPP untuk setiap kali 
pertemuan yang di sesuaikan dengan penjadwalan pada satuan 
pendidikan, (Abdul Majid,2012:118). 
Menurut Pemendiknas Nomer 41 Tahun 2017, bahwa 
dalam pembuatan RPP harus memperhatikan lima prinsip yaitu 
(1) memperhatikan perbedaan individu peserta didik, (2) 
mendorong partisipasi aktif peserta didik, (3) mengembangkan 
budaya membaca dan menulis, (4) memberikan umpan balik 
dan (5) menerapkan teknik informasi dan komunikasi. 
2) Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
       Pelaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan implementasi 
rencana atau program yang telah dibuat dalam proses perencanaan 
(Heryati dan muhsin, 2014:183). Pelaksanaan Pembelajaran 
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup 
(Abdul Masjid, 2012:122-123) 
       Pelaksanaan pembelajaran ini memuat kegiatan pengelolaan 
dan kepemimpinan pembelajaran yang dilakukan guru dikelas dan 
pengelolaan peserta didik. Menurut Nana Sudjana yang dikutip 
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oleh (Suryobroto,1997:36-37) pelaksanaan proses belajar mengajar 
meliputi pentahapan sebagai berikut: 
a) Tahap pra instruksional Yaitu tahap yang ditempuh pada saat 
memulai sesuatu proses belajar mengajar: Guru menanyakan 
kehadiran siswa dan mencatat siswa yang tidak hadir; Bertanya 
kepada siswa sampai dimana pembahasan sebelumnya; 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari 
pelajaran yang sudah disampaikan; Mengulang bahan pelajaran 
yang lain secara singkat. 
b) Tahap instruksional. Yakni tahap pemberian bahan pelajaran 
yang dapat diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut: 
Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang harus 
dicapai siswa; Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas; 
Membahas pokok materi yang sudah dituliskan; Pada setiap 
pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh-contoh 
yang kongkret, pertanyaan, tugas; Penggunaan alat bantu 
pengajaran untuk memperjelas pembahasan pada setiap materi 
pelajaran; Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok 
materi. 
c) Tahap evaluasi dan tindak lanjut. Tahap ini bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan tahap instruksional, kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini yaitu: Mengajukan pertanyaan kepada 
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kelas atau kepada beberapa murid mengenai semua aspek 
pokok materi yang telah dibahas pada tahap instruksional; 
Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab oleh 
siswa (kurang dari 70%), maka guru harus mengulang 
pengajaran; Untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai 
materi yang dibahas, guru dapat memberikan tugas atau PR; 
Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberitahukan  
pokok materi yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya. 
Secara operasional, ketika proses pelaksanaan juga 
menyangkut beberapa fungsi manajemen yaitu: 
a) Fungsi Pengorganisasian (organizing) pembelajaran  
Selain fungsi perencanaan, terdapat pula fungsi 
pengorganisasian dalam kegiatan pembelajaran yang 
dimaksudkan untuk menentukan pelaksana tugas dengan jelas 
kepada setiap personil sekolah sesuai bidang, wewenang, mata 
pelajaran, dan tanggung jawabnya. Dengan kejelasan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing unsur dan komponen 
pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran baik proses 
maupun kualitas yang dipersyaratkan dapat berlangsung sesuai 
dengan yang direncanakan. 
Pengorganisasian pembelajaran menurut Syaiful Sagala 
meliputi beberapa aspek (Syaiful  Sagala, 2010:143): 
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1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan personel yang 
diperlukan untuk penyusunan kerangka yang efisien dalam 
melaksanakan rencana-rencana melalui suatu proses 
penetapan pelaksanaan pembelajaran yang diperlukan untuk 
menyelesaikannya. 
2) Mengelompokkan komponen pembelajaran dalam struktur 
sekolah secara teratur. 
3) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi 
pembelajaran. 
4) Merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur 
pembelajaran. 
5) Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan dalam upaya 
pertumbuhan jabatan guru dilengkapi dengan sumber-
sumber lain yang diperlukan. 
Pengorganisasian pembelajaran ini memberikan gambaran 
bahwa kegiatan belajar dan mengajar mempunyai arah dan 
penanggungjawab yang jelas. Artinya dilihat dari komponen 
yang terkait dengan pembelajaran pada institusi sekolah 
memberi gambaran bahwa jelas kedudukan kepala sekolah 
dalam memberikan fasilitas dan kelengkapan pembelajaran, 
dan kedudukan guru untuk menentukan dan mendesain 
pembelajaran dengan mengorganisasikan alokasi waktu, desain 
kurikulum, media dan kelengkapan pembelajaran, dan lainnya 
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yang berkaitan dengan suksesnya penyelenggaraan kegiatan 
belajar. 
b) Fungsi Pemotivasian (motivating) Pembelajaran  
Motivating atau pemotivasian adalah proses menumbuhkan 
semangat (motivation) pada karyawan agar dapat bekerja keras 
dan giat serta membimbing mereka dalam melaksanakan 
rencana untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien 
(Malayu Hasbiyan,2007:216) 
Dalam konteks pembelajaran di sekolah tugas pemotivasian 
dilakukan kepala sekolah bersama pendidik dalam 
pembelajaran agar siswa melakukan aktivitas belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 
Sehubungan dengan itu, peran kepala sekolah memegang 
peranan penting untuk menggerakkan para guru dalam 
mengoptimalkan fungsinya sebagai manajer di dalam kelas. 
Selain itu, pemotivasian dalam proses pembelajaran 
dilakukan oleh pendidik dengan suasana edukatif agar siswa 
dapat melaksanakan tugas belajar dengan penuh antusias dan 
mengoptimalkan kemampuan belajarnya dengan baik. Peran 
guru sangat penting dalam menggerakkan dan memotivasi para 
siswanya melakukan aktivitas belajar baik yang dilakukan di 
kelas, laboratorium, perpustakaan dan tempat lain yang 
memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar. Guru tidak 
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hanya berusaha menarik perhatian siswa, tetapi juga harus 
meningkatkan aktivitas siswanya melalui pendekatan dan 
metode yang sesuai dengan materi pelajaran yang disajikan 
guru (Dimyati,1999:55) 
c) Fungsi Pengawasan (controling) Pembelajaran.  
Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat 
diterapkan pada manusia, benda dan organisasi. Pengawasan 
dimaksudkan untuk memastikan anggota organisasi 
melaksanakan apa yang dikehendaki dengan mengumpulkan, 
menganalisis dan mengevaluasi informasi serta 
memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi. 
Pengawasan dalam konteks pembelajaran dilakukan oleh 
kepala sekolah terhadap kegiatan pembelajaran pada seluruh 
kelas, termasuk mengawasi pihak-pihak terkait sehubungan 
dengan pemberian pelayanan kebutuhan pembelajaran secara 
sungguh-sungguh. Untuk keperluan pengawasan ini, guru 
mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi 
kegiatan belajar, serta memanfaatkannya untuk 
mengendalikan pembelajaran sehingga tercapai tujuan 
belajar yang telah direncanakan (Syaiful sagala,2010:133). 
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3) Evaluasi  Proses Pembelajaran 
       Evaluasi dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah 
“evaluation”. Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui 
berapa banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal 
yang telah diajarkan oleh guru (Oemar Malik,2008:156). 
Sedangkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar 
proses evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk 
memperoleh informasi tentang keefektifan proses pembelajaran 
dalam membantu siswa mencapai tujuan pengajaran secara optimal 
       Menurut Elis dan Rusdiaya (2015:21) pengertian evaluasi 
pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai pembelajaran 
yang dilakukan melalui kegiatan pengukuran dan penilaian 
pembelajaran. Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkan 
baik buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran mencakup evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses 
pembelajaran. 
       Evaluasi hasil belajar pada umumnya hasil belajar dapat 
dikelompokan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 
psikomotorik, dan afektif (Ratnawulan dan Rusdiyana,2015:57).  
Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai 
belajar siswa melalui kegiatan peniliaian dan atau pengukuran hasil 
belajar, tujuan utama evaluasi untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 
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kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan yang tersebut 
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau 
symbol. Menurut peranan fungsinya tes hasil belajar menurut 
(Purwanto,2011:67-70) terdiri dari tes formatif, tes sumatif, tes 
diagnostic dan tes penempatan. 
a) Tes Formatif. Tes formatif merupakan tes yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti 
proses belajar mengajar (Purwanto,2011:69). Evaluasi ini yakni 
diselenggarakan pada saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar, yang diselenggarakan secara periodik, isinya 
mencakup semua unit pengajaran yang telah diajarkan. Tes 
formatif digunakan untuk memantau kemajuan belajar siswa 
selama proses belajar mengajar, serta untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan yang memerlukan perbaikan, sehingga 
hasil belajar mengajar menjadi lebih baik (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2000:277). 
b) Tes Sumatif. Tes sumatif digunakan untuk mengetahui 
penguasaan siswa atas semua jumlah materi yang disampikan 
dalam satun waktu tertentu seperti catue wulan atau semester 
(Purwanto,2011:69). 
c) Tes diagnotis. Tes diagnostic yaitu tes yang digunakan untuk 
mengidentifikasi sisa-siwa yang mengalami masalah dan 
menelusuri jenis masalah yang dihadapi (Purwanto,2011:69). 
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d) Tes penempatan tes. Tes yang diperlukan untuk mendapatkan 
siswa dalam kelompok siswa sesuai dengan minat dan bakatnya 
(Purwanto,2011:69) 
Menurut yamin dan maisah (2010:204) mengatakan bahwa 
tujuan penilaian adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian 
kompetensi selama dan setelah proses pembelajaran berlangsung, 
untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui 
kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi, 
untuk memantau kemajuan ddan mendiagnosis kesulitan belajar 
yang dialami peserta didik sehingga dapat dilakukan pengayaan dan 
remedial, untuk memberikan umpan balik bagi guru dalam 
memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan dan sumber belajar 
yang digunakan, untuk memberikan pilihan alternative penilaian 
kepada guru dan untuk memberikan informasi kepada orang tua dan 
komite sekolah tentang efektivitas pendidikan. 
2. Tafidz Al Qur‟an 
a. Pengertin Tahfidz Al Qur‟an 
       Pengertian tahfidz secara bahasa atau etimologi berakar dari kata 
hafal mendapat awalan me yang berarti berusaha meresapkan dalam 
pikiran agar selalu ingat (Depag Pendidikan Nasional,2000:318). 
Menghafal merupakan proses menerima, mengingat, menyimpan, dan 
memproduksi kembali tanggapan yang diperoleh melalui pengamatan. 
25 
 
25 
 
Menghafal dalam bahasa arab  berasal dari kata hafidz-yahfadzu-
hifdzan yang fiil madzinya hafidzo yang artinya memelihara, menjaga 
dan menghafal (Mahmud yunus,1990:105). Menurut Atkinson yang 
dikutip oleh Sa‟dullah (2008:46-52) mengatakan proses menghafal 
melewati tiga proses yaitu:  
1) Encoding (Memasukan informasi ke dalam ingatan) Encoding 
adalah suatu proses memasukan datadata informasi ke dalam 
ingatan. Proses ini melalui dua alat indera manusia, yaitu 
penglihatan dan pendengaran. Kedua alat indra yaitu mata dan 
telinga, memegang peranan penting dalam penerimaan informasi 
sebagaimana informasi sebagaimana banyak dijelaskan dalam ayat-
ayat Al-Qur‟an, dimana penyebutan mata dan telinga selalu 
beriringan. 
2) Storage (Penyimpanan) Storage adalah penyimpann informasi 
yang masuk di dalam gudang memori. Gudang memori terletak di 
dalam memori panjang (long term memory). Semua informasi yang 
dimasukkan dan disimpan di dalam gudang memori itu tidak akan 
pernah hilang. Apa yang disebut lupa sebenarnya hanya kita tidak 
berhasil menemukan kembali informasi tersebut di dalam gudang 
memori. 
3) Retrieval (Pengungkapan Kembali) Retrieval adalah pengungkapan 
kembali (reproduksi) informasi yang telah disimpan di dalam 
gudang memori adakalanya serta merta dan adakalanya perlu 
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pancingan. Apabila upaya mengingat kembali tidak berhasil 
walaupun dengan pancingan, maka orang menyebutnya lupa. Lupa 
mengacu pada ketidakberhasilan kita menemukan informasi dalam 
gudang memori, sungguhpun ia tetap ada disana. 
b. Dasar Hukum Tahfidz Al Qur‟an 
       Dasar yang dijadikan sebagai landasan untuk pembelajaran 
menghafal Al Qur‟an adalah dari nash al Quran yaitu Surat Al-Hijr 
ayat 9 
                                                   
“Sesungguhnya Kami lah yang menurunkan al-Qur‟an, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya”. (QS. Al-Hijr:9). 
Melihat dari surat Al-Hijr ayat 9 diatas bahwa penjagaan Allah 
terhadap Al-Qur‟an bukan berarti Allah menjaga secara langsung fase-
fase penulisan Al-Qur‟an, tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya 
untuk ikut menjaga Al-Qur‟an. Pada ayat di atas menjelaskan 
bahwasanya para penghafal Al-Qur‟an adalah orang-orang yang di pilih 
Allah untuk menjaga kemurnian Al-Qur‟an dari usaha-usaha pemalsuan 
dan bagi yang penghafalnya akan mendapatkan keutamaan dari Allah 
S.W.T.  
Sa‟dulloh (2008:19) menjelaskan para ulama sepakat hukum 
tahfid Qur‟an adalah fardu kifayah, ada dua pendapat dalam memahami 
hokum fardu khifayah yaitu : 
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1) Apabil diantara nggota msyarakat ada yang sudah melaksanakanya 
maka bebaslah beban anggota msyarakat yang lainya. Tetapi jika 
tidak ada sama sekali maka berdosa semunya. Prinsip fardu kifayah 
ini dimaksudkan untuk menjaga Al Qur‟an dari pemalsuan, 
perubahan, dan pergntian seperti yng pernah terjadi terhdap kitab-
kitab lain pada masa lalu. 
2) Jika menghafal sebagian surat Al Qur‟an seperti Al Fatihah atau 
selainya adalah fardhu ain. Hal ini mengingat bahwa tidaklah sah 
sholat tanpa membaca surt Al Fatihah maka menghafal surat Al 
Qur‟an secara menyeluruh dari Al Fatihh sampai An Nas maka 
hukumnya fardhu kifayah. 
Jadi dapat di simpulkan dari pendapat ulama bahwasanya hukum 
tahfidz Al Qur‟an adalah wajib dilakukan, namun apabila sudah 
dilakukan oleh muslim yang lain maka kewajiban ini gugur. 
c. Materi Tahfidz Al Qur‟an 
       Salah satu kebiasan para pendidik Al Qur‟an dari dahulu ialah 
menyuruh anak didiknya menghafal Al Qur‟an dimulai dari juz 
„Amma, tepatnya dari surah an-nas mundur kebelakang sapai surah An 
Naba‟, baru setelah itu dilanjutkan dengan menghafal surah-surah 
pilihan, seperti Al Mulk, Al Waaqiah, Ad Dukhan, surah Yasin dan 
sebaginnya (Sa‟dulloh,2008:57). Kemudian setelah surah-surah 
penting itu dihafalkan maka penghafal bisa memilih apakah 
dilanjutkan menghafal dari juz 29,28 dan seterusnya diawal. 
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d. Metode Tahfidz Al Qur‟an 
       Metode merupakan salah satu hal yang penting dalam mendidik 
anak menghaafal Al Qur‟an, aplagi pada anak usia dini (Qomariyah 
dan Irsyad,2016:41). Sa‟dulloh (2008:52-54) menemukakan bahwa 
proses bimbingan dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1) Bin-Nazhar  
yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur'an yang akan 
dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur'an secara berulang-ulang. Prose 
Bin-Nazhar ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau empat 
puluh satu kali seperti yang biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu. 
Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang 
lafaz maupun urutan ayat-ayatnya. Agar lebih mudah dalam proses 
menghafalnya, maka selama proses Bin-Nazhar ini diharapkan calon 
hafiznya juga mempelajari makna dari ayat-ayat tersebut. 
2) Tahfidz 
yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur'an 
yang telah dibaca berulang-ulang secara Bin-Nazhar tersebut. misalnya 
menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek 
sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa kalimat 
tersebut sudah dapat dihafal dengan baik, lalu ditambah dengan 
merangkaikan baris atau kalimat berikutnya sehingga sempurna. 
kemudian rangkaian ayat tersebut diulang kembali sampai benar-benar 
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hafal. setelah materi satu ayat dapat dihafal dengan lancar kemudian 
pindah kepada materi ayat berikutnya. 
3) Talaqqi  
yaitu mmenyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru 
dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Guru tersebut haruslah 
seorang hafiz Al-Qur'an, telah mantap agama dan makrifatnya, serta 
dikenal mampu menjaga dirinya. Proses Talaqqi ini dilakukan untuk 
mengetahui hasil hafalan seorang calon hafiz dan mendapatkan 
bimbingan seperlunya. Seorang guru tahfizh juga hendaknya yang 
benar-benar mempunyai silsilah guru sampai kepada Nabi 
Muhammad. 
4) Takrir 
yaitu mengulang hafalan atau men-sima-kan kepada guru 
tahfizh. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap 
terjaga dengan baik. Selain dengan guru, takrir juga dilakukan dengan 
sendiri-sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal, 
sehingga tidak mudah lupa. Misalnya, pagi hari untuk menghafal 
materi hafalan baru, dan sore harinya untuk men-takrir materi yang 
telah dihafalkan. 
5) Tasmi' 
yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 
perseorangan maupun kepada jamaah. dengan tasmi' ini seorang 
penghafal Al-Qur'an akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena 
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bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat. Dengan 
tasmi' seorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan. 
Ahsin W.Al-Hafiyah mengemukan beberapa metode dalam 
mengajar anak menghafal yang di kutip oleh Qomariyah dan 
Irsyad,2016:41 antara lain : 
1) Metode wahdah 
Metode wardah yaitu anak menghafal satu persatu ayat-ayat yang 
akan dihafal. Pada tahap awal setiap ayat dibaca sebanyak sepuluh 
kali atau dua pulih kali atau lebih. Langkh selanjutnya membaca 
dan mengulang-ulang ayat pad halaman tersebut hingga lisn benar-
benar mampu memproduksi ayat-ayat dalam satu halaman secara 
alami atau refleks. 
2) Metode kitabah 
Metode Kitabah yaitu orang yang menghafal terlebih dahulu 
menulis ayat-ayat yang akan di hafalkan kemudian ayat-ayat itu di 
baca hingga lancar dan benar bacaannya, lalu di hafalkan. 
3) Metode sama‟i 
Metode sama‟I adalah mendengarkan bacaan ayat-ayat Al Qur‟an 
yang akan dihafalkan oleh anak. Metode ini sangatlah efektif bagi 
anak yang mempunyai daya ingat tinggi, apalagi terhadap anak-ank 
yang belum bisa membaca Al Qur‟an. 
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4) Metode gabungan 
Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah dan 
metode kitabah. Hanya saja kitabah disini memiliki fungsi sebagai 
uji coba terhdap ayat-ayat yang telah dihafalnya.urutanya setelah 
menghafal anak-anak disuruh untuk menulis ayat-ayat yang telah 
dihafalkan. 
5) Metode jama‟ 
Metode jama‟ adalah cara menghafal yang dilakukan secara 
kolektif, yakni ayat yang dihafal dibaca secara bersama-sama yang 
dipimpin oleh seorang guru. Guru membacakan satu ayat atau 
beberapa ayat dan anak-anak menirukan secara bersma-sama 
dengan melihat mushaf. 
e. Strategi Tahfidz Qur‟an 
       Untuk membantu mempermudah membentuk kesan dalam ingatan 
terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi menghafal 
yang baik. Menurt Ahsin,1994:67-72 ada bebrapa strategi yang 
digunakan dalam menghafal Al Qur‟an diantranya: 
1) Strategi pengulangan ganda. Untuk mencapai tingkat hafalan yang 
baik tidak cukup hanya dengan sekali proses menghafal saja, 
namun penghafalan itu harus dilakukan berulang-ulang. 
2) Tidak beralih pada ayat-ayat berikutnya, sebelum ayat yang sedang 
dihafal benar-benar hafal. Pada umumnya, kecenderungan 
seseorang dalam menghafal Al-Qur‟an ialah cepat-cepat selesai, 
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atau cepat mendapat sebanyak-banyaknya, dan cepat 
mengkhatamkannya. Sehingga ketika ada ayat-ayat yang belum 
dihafal secara sempurna, maka ayat-ayat itu dilewati begitu saja, 
karena pada dasarnya ayat-ayat tersebut lafadznya sulit untuk 
dihafal, ketika akan mengulang kembali ayat tersebut, 
menyulitkan sendiri bagi penghafal. Maka dari itu usahakan lafadz 
harus yang dihafal harus lancar, sehingga mudah untuk 
mengulangi kembali. 
3) Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalkannya dalam satu 
kesatuan jumlah setelah benar-benar hafal ayatayatnya. Untuk 
mempermudah proses ini, maka memakai Al-Qur‟an yang disebut 
dengan Al-Qur‟an pojok akan sangat membantu. Dengan 
demikian penghafal akan lebih mudah membagi sejumlah ayat 
dalam rangka menghafal rangkaian ayat-ayatnya. 
4) Menggunakan satu jenis mushaf. Di antara strategi menghafal yang 
banyak membantu proses menghafal Al-Qur‟an ialah 
menggunakan satu jenis mushaf, walaupun tidak ada keharusan 
menggunakannya. Hal ini perlu diperhatikan, karena bergantinya 
penggunakaan satu mushaf kepada mushaf lain akan 
membingungkan pola hafalan dalam bayangannya. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa aspek visual sangat 
mempengaruhi dalam pembentukan hafalan baru. 
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5) Memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya. Memahami 
pengertian, kisah atau asbabun nuzul yang terkandung dalam ayat 
yang sedang dihafalnya merupakan unsur yang sangat mendukung 
dalam mempercepat proses menghafal Al-Qur‟an. 
6) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa. Ada beberapa ayat yang 
hampir sama, di mana sering terbolak-balik. Kalau penghafal 
tidak teliti dan tidak memperhatikan, maka dia akan sulit 
menghafalkannya. 
7) Disetorkan pada seorang pengampu. Menghafal al-Qur‟an 
memerlukan adanya bimbingan yang terus menerus dari seorang 
pengampu, baik untuk menambah setoran hafalan baru, atau untuk 
takrir, yakni mengulang kembali ayat-ayat yang telah 
disetorkannya terdahulu. Dengan strategi mengahafal yang baik 
dalam proses pembelajaran menghafal Al-Qur‟an maka tujuan 
pembelajaran menghafal Al-Qur‟an tercapai. 
f. Faktor yang mendukung untuk tahfidz Al Qur‟an 
       Menurut wiwi Alawiyah Whid (2014:139-142) menjelaskan factor 
pendukung untuk menghafal Al Qur‟an sebgi berikut : 
1) Faktor Kesehatan 
Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 
orang yang akan menghafal Al Qur‟an. Jika tubuh sehat maka 
proses menghafl kan menjadi lebih mudah dan dapat cepat tnpa 
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danya penghambat, dan batas waktu menghafal pun menjdi relative 
cepat. 
2) Faktor Psikologis 
Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang menghafal Al-Qur‟an 
tidak hanya dari segi kesehatan lahiriah, tetapi juga dri segi 
psikologinya. Sebab secara psikologis anda terganggu, maka akan 
sangat sulit dalam proses menghafal. Orang yang menghafal Al 
Qur‟an sangatlah membutuhkan ketenangan jiwa, bik dari segi 
pikiran maupun hati. 
3) Faktor Kecerdasan 
Kecerdasan juga merupakn salah satu faktor pendukung dalam 
menjalani proses menghafl Al Qur‟an. Setiap individu mempunyi 
kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga cukup mempengaruhi 
terhadap proses haflan yng dijalani. Bukan berarti kurangnya 
kecerdasan menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam proses 
menghafal Al Qur‟an. Hl yang paling penting ialah kerajinan dan 
istiqomah  dalam menjalani hafalan. 
4) Faktor Motivasi 
Orng yang menghafal Al Qur‟an, pasti sangatlah membutuhkn 
motivasi dari orng-orang terdekat, kedua orang tua, keluarga, dan 
sanak kerabat. Dengan adanya motivasi, ia akan lebih bersemangat 
dalam menghafal Al Qur‟an. Tentu hasilnya akan berbeda jika 
motivasi yang didptkn kurang. 
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5) Faktor Usia 
Jik hendak menghafal Al Qur‟an sebaiknya pad usi-usia yang 
masih produktif. Karena jika usia sang penghafal sudah memsuki 
masa-masa dewasa atau berumur, maka akan banyak kesulitan 
yang akan menjadi penghambat. Selin itu, otak orang dewasa juga 
tidak sejernih otak orang yang masih muda, dan sudah banyak 
memikirkan hal-hal yng lain. 
g. Faktor penghambat menghafal Al Qur‟an 
       Adapun problema dalam menghafal al-Qur‟an yang dihadapi oleh 
orang yang dalam proses menghafal al-Qur‟an bermacam-macam 
mulai dari pengembangan minat, penciptaan lingkungan, pembagian 
waktu, sampai metode menghafal al-Qur‟an. Secara umum  
problematika yang dihadapi oleh para penghafal menurut Ahsin,1994: 
39 sebagai berikut;  
1) sulit dalam menghafal  
2) mudah lupa dengan ayat-ayat yang sudah dihafal, 
3) banyak ayat-ayat yang serupa 
4) banyak gangguan  baik  factor internal maupun eksternal banyak 
kesibukan dan lain-lain. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
       Dalam penyusunan ini ada beberapa karya ilmiah yang dianggap relevan 
dengan pembahasan ini, maka penulis menganggap penting dalam melakukan 
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kajian penelitian terdahulu supaya titik kisar yang dituju tidak sama dengan 
pembahasan yang ada. 
       Skripsi pertama disusun oleh Ulin Mungfangati, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyh dan Keguruan IAIN Surakrta Tahun 
2013, yang berjudul “Pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an di Taman Kanak-Kanak 
Al Qur‟an Terpadu (TKAT) Bintangku Karngsem, Laweyan, Surakarta Tahun 
Pelajaran 2013. Adapun hasil penilitian yang dilakukan membahas mengenai: 
Materi pembelajran tahfidzul Qur‟an di TKAT Bintangku, Metode 
pembelajran tahfidzul Qur‟an di TKAT Bintangku, Cara menjaga tahfidzul 
Qur‟an di TKAT Bintangku, Macam-macam muraja‟ah di TKAT Bintangku, 
Cara murajah di TKAT Bintangku, Waktu pelaksanan dan evaluasi 
pembelajran tahfidzul Qur‟an di TKAT Bintangku. Yang menjadi perbedaan 
dari penelitinan ini tidak mebahas manajamen yang berhubungan dengan 
perencanaan pembelajaran hanya menekankan kepada pelaksanaan 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an, evaluasi pembelajatan dan muraja‟ah. 
Sedangkan persamaanya terdapat pada bidang pembelajaranya yaitu 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an. 
      Skripsi kedua disusun oleh Ngatmini, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu tarbiyah dan keguruan IAIN Surakarta tahun 2014, yang 
berjudul “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDLB 
Negeri Kelas V C1 Tunagrahita Cangakan Karanganyar Tahun Ajaran 
2013/2014. Skirpsi ini menfokuskan pada riset tentang pelaksanaan 
manajemen dan pengelolaan kurikulum dan kendala PAI di SDLB Negeri 
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Kelas V C1 Tunagrahita Cangakan Karanganyar dengan tahapan-tahapan 
dalam proses pembelajaran. Adapun hasil penelitian membahas mengeni: 
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDLB Negeri Kelas V 
C1 Tunagrahita Cangakan Karanganyar, Kendala yang dihadapi didalam 
pelaksanaan pembelajran Pendidikan Agama Islam di SDLB Negeri Kelas V 
C1 Tunagrahita Cangakan Karanganyar. Yang menjadi perbedaan pada 
penelitian ini tidak membahas perencanaan dan evaluasi pembelajaran namun 
hanya membahas meneliti pelaksanaan pembelajaran. sedangkan persamaanya 
sama-sama membahas mengenai manajemen pembelajaran namun berbeda 
pembahasan 
       Skripsi ketiga disusun oleh Siti Mudmainah, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta Tahun 2013, 
yang berjudul “Pembelajaran Menghafal Al Qur‟an Dengan Metode Muri-Q 
dan Drill Pada Siswa Kelas IV SDIT Al Falaah Simo Boyolali Tahun 
Pelajaran 2013/2014”. Skripsi ini membahas tentang metode yang digunakan 
dalam menghafal Al Qur‟an di SDIT Al Falaah menggunakan metode muri-q 
dan dril dari persiapan pengajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi. Yang 
menjadi perbedaan penelitian ini membahas mengeni metode yang digunakan 
di dalam pembelajaran menggunkan metode muri-Q dan Drill sedangan 
pembahasan dari peneliti membahas manajemenya dari perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. untuk persamaanya penelitian 
dilakukan pada pembelajaran Tahfiszul Qur‟an. 
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C. Kerangka Berfikir 
       Melihat di zaman modern ini semakin minat orang untuk menjadi 
penghafal Al Qur‟an. Apalagi makin berkembangnya teknologi yang membuat 
anak-anak terlena dengen godaan-godaan keenakan bermain sehingga lupa 
betapa pentingnya menghafal Al-Qur‟an. Sangatlah jarang melihat anak-anak 
yang ingin menjadi penghafal Al- Qur‟an. Oleh karena itu betapa pentingnya 
peranan penghafal Al-Qur‟an dikalangan umat Islam, karena orang-orang 
yang mentadabburi dan menghafal Al-Qur‟an bertugas sebagai penjaga 
keaslian Al Qur‟an agar jangan sampai Al-Qur‟an yang dijadikan dasar Islam 
ini mudah diselewengkan oleh pihak-pihak lain yang menginginkan 
kehancuran umat Islam. 
       Pengajaran Al-Quran pada anak merupakan dasar pendidikan Islam 
pertama yang harus diajarkan. Ketika anak masih berjalan pada fitrahnya 
merupakan lahan yang paling terbuka untuk mendapatkan cahaya hikmah 
yang terpendam di dalam Al-Quran, sebelum hawa nafsu yang ada dalam diri 
anak mulai mempengaruhinya dan mengajaknya pada kesesatan dalam bentuk 
maksiat. Pendidikan Al Qur‟an seharusnya ditanamkan sejak dini yaitu 
melalui pembelajran tahfidz Al Qur‟an yang meliputi menghafal mempelajari 
dan mengapliksikan isi dari Al Qur‟an. 
       Anak usia kanak-kanak yang dimana masanya di gunakan untuk bermain 
namun dilain sisi digunakan untuk menghafal Al Qur‟an. Yang berawal hanya 
hafal beberapa surat di dalam Al Qur‟an setelah memasuki lembaga 
pendidikan yang menekankan tahfidz Al Qur‟an, banyak anak usia muda yang 
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sudah hafal paling tidak 1 juz di dalam Al Qur‟an. Banyak anak-anak kecil 
usia muda yang fasih dalam mengucapkan bacaan Al Qur‟an tanpa membuka 
maupun melihat kitab suci Al Qur‟an. Dari sinilah peran lembaga pendidikan 
tahfid yang memiliki strategi dan metode yang dapat membuat anak bisa 
menghafal Al Qur‟an dengan mudah. 
       Dari banyaknya siswa dan siswi penghafal Al Qur‟an pasti tidak luput 
dari manajemen dan pengelolaan yang dilakukan lembaga pendidikan tahfid 
Al Qur‟an tabarok Surakarta. Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
surakarta menekankan pengahafalan Qur‟an untuk anak-anak usia muda. 
Dilain sisi menenkankan hafalan Qur‟an tapi juga adanya pembelajaran ilmu 
umum dan ilmu agama yang dimana pembelajaran tahfid Qur‟ans 
menggunakan kurikulum yang berkonsep KUTTAB yang menerapkan konsep 
pengembangan potensi kecerdasan fisik, kognitif, sosial, emosional, dan 
spiritual dengan Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai stimulus utamanya.  
       Target utama dari sekolah tahfidz ini mempunyai misi untuk menjadikan 
peserta didik hafal Al Qur‟an yang di tempuh selama 6 tahun dari kelas 1 
hingga kelas 6 dengan sistem kelas yang tidak seperti sekolah lainya. Sekolah 
Tahfidz Tingkat dasar Tabarok sebuah lembaga pendidikan yang di bawah 
naungan Yayasan Tahfid Al Qur‟an tabarok surakarta yang dimana masih 
sejajar dengan sekolah Madrasah Ibtidiyah dan Sekolah Dasar. Tujuan utama 
lembaga ini untuk mencetak generasi muda yang penghafal Qur‟an dengan 
target hafal Al-Qur‟an 20 sampai dengan 30 juz dan di ujikan di hadapan 
pengasuh atau ustad dan ustadzah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan diskriptif. “penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lesan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati” Bagdon dan Taylor dalam Lexy  J. 
Moleong, 2010:4). Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang 
bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Tohirin,2012:3). 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian merupakan 
pendekatan fenomenalogis, dimana peneliti dengan menggunakan pendekatan 
fenomenalogis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 
terhadap orang-orang yang berada situasi tertentu (Lexy  J. Moleong,2010:17). 
Dalam penelitian ini penulis untuk menelusuri fenomena dan memperoleh data 
yang ada dilapangan sehubungan dengan manajemen pembelajaran 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tahfidz Al Qur‟an di STTD Tabarok 
Surakarta. 
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B. Seting Penelitian 
1. Tenpat penelitian 
Penelitian dilakukan di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) 
Tabarok Surakarta, tepatnya terletak di Jalan Mangesti Raya Gentan-
Purbayan, Kelurahan Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo. 
Karena STTD Tabarok memiliki program unggulan menghafal Al Qur‟an 
sejak dini dengan target mampu menghafal minimal 20 juz selama 
menempuh pendidikan. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Agustus 
2017 
C. Subjek dan Informasi Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subyek penelitian ini adalah ustadz ustadzah guru tahfidz di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian adalah 
coordinator pembelajaran tahfidz, waka kurikulum, dan kepala sekolah 
STTD Tabarok Surakarta. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data, menurut Patton (Asmadi Alsa, 2007: 40) ada 
tiga macam  metode  pengumpulan  data dalam  penelitian  kualitatif  yaitu  
wawancara,  observasi, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Menurut mardalis (2002:63) yang dimaksud “metode observasi 
yaitu cara pengumpulan data dalam satu penelitian yang merupakan hasil 
perbuatan jiwa selama aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya 
suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau study yang disengaja atau 
sistematis tentang keadaan dengan jalan mengamati dan memcatat. 
menggunakan memtode ini berarti menggunakan mata dan telinga sebagai 
jendela untuk merekam data.  
Metode observasi ini digunakan untuk mengamati/melihat secara 
langsung bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran tahfidz 
Qur‟an di STTD Tabarok Surakarta yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelas. 
2. Wawancara 
“Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara menjaring 
informasi atau data melalui interaksi verbal/lisan (Suwartono,2014:48). 
wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih yang dimana berkomukasi secara wajar dan lancar. 
Metode wawancara ini digunakan untuk menggali tentang 
informasi secara langsung kepada informan tentang manajemen 
43 
 
43 
 
pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an di STTD Tabarok Surakarta. Wawancara 
akan dilakukan kepada kepala sekolah untuk mendapatkan informasi 
tentang profil sekolah, tujuan pembelajaran tahfid dan peran kepala 
sekolah dalam pembelajaran tahfidz di STTD Tabarok Surakarta. 
Wawancara akan dilakukan kepada koordinator pembelajaran tahfidz dan 
ustad dan ustadzah tahfidz untuk mendapatkan informasi mengenai 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. wawancara 
selanjutnya dilakukan kepada pihak-pihak yang lain yang berkaitan 
dengan perolehan data dalam skripsi ini. Penulis menggunakan metode ini 
untuk membantu dalam observasi serta memperkuat data dari 
dokumentasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik untuk mempelajari dan menganalisis 
bahan-bahan tertulis kantor atau sekolah (suwartono,2014:243). metode ini 
digunakan untuk memperkuat perolehan data dari pengamatan dan 
wawancara. 
Metode dokumentasi ini untuk mencari data yang berupa catatan 
atau tertulis yang berkenaan dengan manajemen pembelajaran tahfidz 
Qur‟an di STTD Tabarok Surakarta seperti visi dan misi, kurikulum yang 
digunakan, dokumen seperti (silabus, RPP), foto kegiatan dan dokumentasi 
administrasi lainya yang terkait dalm pelakanaan manajemen pembelajaran 
tahfid Al Qur‟an di STTD Tabarok Surakarta. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
data. Dalam penelitian kualitaif ini untuk mendapatkan keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yakni “pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu untuk keperluan pengecekan 
sebagai perbandingan terhadap data itu” (Moleong,2010:330). Empat tipe 
dasar teknik triangulasi diatas meliputi: 
1. Triangulasi data (Data Triangulatoni) yaitu menggunakan sumber data 
dalam suatu penelitian. 
2. Triangulasi investigator (investigator Triangulation) yaitu menggunakan 
beberapa peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (theory triangulation) yaitu menggunakan beragam 
perpektif untuk menginterpretasikan ekelompok data tunggal. 
4. Treangulasi metodelogis (methodological triangulation) sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek baik drajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang 
berasal dari wawancara dengan kepala sekolah, coordinator program tahfidz, 
ustadz dan ustadzah tahfidz di STTD Tabarok Surakarta. Jika dua sumber 
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memberikan informasi yang berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka 
dicari sumber informan yang lain sehingga diperoleh informasi yang 
dipandang benar. 
Peneliti juga menggunakan teknik keasahan data triangulasi metode. 
Hasil wawancara kemudian peneliti cek dengan hasil observasi pengamatan 
pembelajaran di kelas yang peneliti lakukan selama masa penelitian untuk 
mengetahui manajemen pembelajaran tahfid Qur‟an STTD Tabarok Surakarta. 
F. Teknik Analis Data 
Kegiatan menganalisis data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Data yang diperoleh dari penelitian kemudian dianalisis secara 
bertahap. Untuk menganalis data yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan 
penafsiran data (lexy J moleong,2010:247). Adapun tahap yang di gunakan 
dalam menganalisis data menurut matthew B Miles dan A michael Huberman 
(1992:16-19) dapat melalui proses yakni sebagi berikut : 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan tranformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Reduksi sata dilakukan sebagai proses dan abstraksi dengan 
membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan 
membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas.  
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Data hasil penelitian ini yang harus direduksi meliputi data hasil 
wawancara, dokumentsi dan observasi yang berisi tentang manajemen 
pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di STTD Tabarok Surakarta, yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Penilaian). 
2. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali seua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian dilakukan dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat 
dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga 
mudah dibaca dan dipahami.  
Dalam penelitian ini data yang disajikan yakni data-data yang 
berhubungan dengan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di STTD Tabarok 
Surakarta, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
(Penilaian). 
3. Menarik Kesimpulan atau vertifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk dan proposisi 
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yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap dengan temuan baru yang berada dari temuan yang 
sudah ada. Dalam analisis data ini peneliti menggunakan analisis deskriptif 
yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur‟an STTD Tabarok Surakarta. 
Adapun langkah analisis data dengan pendekatan ini dapat di gamabarkan 
sebagai berikut : 
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Gambar 01 
Analisis Data Model Interaktif dari Matthew B Miles dan A Micheal  
Huberman (1992:16-19) 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Kesimpulan 
Penarikan/ 
verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) 
Tabarok Surakarta 
Sejarah yang terkait dengan sebuah lembaga sangatlah penting 
untuk diketahui, karena dari sejarah itulah akan dapat diketahui mulai 
kapan dan bagaimana perjalanan dari sebuah lembaga tersebut yang 
tentunya akan membawa makna yang sangat penting pula.  
STTD Tabarok Surakarta adalah lembaga pendidikan khusus 
tahfidz. Berdirinya STTD Tabarok Surakarta dilatar belakangi oleh 
keinginan yang kuat dari beberapa wali murid yang menitipkan 
anaknya kepada Ustadz Syahid Muryanto dan istrinya untuk 
menghafal Al Qur‟an. Padahal Ustadz  Syahid waktu itu belum belum 
mempunyai sekolah, hanya lembaga mengaji atau pembelajaran 
mengahafal Al Qur‟an saja. Tapi wali murid ada yang dari kalimantan 
dan ada juga dari solo menitipkan anaknya dari pagi hingga sore. 
Awalnya lembaga ini adalah semacam home schooling yang awalnya 
ada 9 anak dengan nama lembaga LIBIYA (Lingkar Baca Ilmu Al 
Qur‟an). Ustadz Syahid dan istrinya dan beberapa guru mengajari anak 
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mengaji dengan menyenangkan. Sehingga banyak orang tua yang 
mengetahui dan mendaftarkan anaknya kepada Ustadz Syahid. Hingga 
atas ide dan kemauan beberapa wali akhirnya Sekolah Tahfid Rabarok 
Surakarta berdiri pada tanggal 4 September 2013 dibawah naungan 
Yayasan Tabarok Surakarta.(Wawancara dengan Ustadz Syahid 
Muryanto pada tanggal 18 Mei 2017) 
b. Identitas Sekolah STTD Tabarok Surakarta 
Nama Sekolah  : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD)  
Tabarok Surakarta 
Akta Notaris  : No2 Tgl 04 September 2013 
Alamat   : Jl. Mangesti Raya Gentan-Purbayan, Baki,  
Sukoharjo. 
Status Tanah  : Hak Guna Pakai 
Mulai Operasional : Juli 2014 
No Telepon  : 0857 9942 0091 
Email/website  : sttdtabarok@gmail.com/sttdtabarok.com  
(Dokumentasi Profil STTD Tabarok Surakarta Tahun 2017/2018) 
c. Visi, Misi, Tujuan Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) 
Tabarok Surakarta 
VISI 
Mencetak generasi Rabbani, Qur‟an, shalih dan shalihah, mandiri, dan 
kreatif 
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MISI 
1) Membimbing anak menghafal Al Qur‟an 
2) Membekali anak dengan Aqidah yang Shalihah 
3) Mengajarkan anak tata cara ibadah yang benar 
4) Memberikan keteladanan sesuai denga Qur‟an dan Sunnah 
5) Membekali anak dengan ilmu-ilmu pengetahuan standar 
pendidikan tingkat sekolah dasar 
TUJUAN 
1) Memiliki hafalan Qur‟an yang memadai, memiliki pemahaman 
islam yang benar menguasai pengetahuan umum dan keterampilan 
dasar yang cukup untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih 
tinggi. 
2) Menjadi anak-anak yang shalih dan shalihah berakhlak karrimah 
sesuai dengan nilai-nilai islam di tengah keluarga maupun 
masyarakat. 
3) Mandiri dalam berfikir dan bersikap sesuai dengan 
perkembangannya dilandasi pemahaman islam yang benar. 
(Dokumentasi profil STTD Tabarok Surakarata Tahun 2017/2018) 
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d. Struktur Organisasi Sekolah Tahfidz Tingkad Dasar (STTD) 
Tabarok Surakart 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pimpinan sekolah adalah kepala sekolah yang di bantu wakil 
kepala sekolah kurikulum dan wakil kepala sekolah kesiswaan. adapun 
personalia yang menempati jabatan tersebut adalah: 
Kepala Sekolah : Ustadz Syahid Muryanto 
Waka Kurikulum : Titi Suciati 
Waka Kesiswaan : Munawir Ghozali (Dokumentasi Profil STTD 
Tabrok Surakarta Tahun 2017/2018) 
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e. Kurikulum Tahidz STTD Tabarok Surakarta  
Kurikulum STTD Tabarok surakarta berorientasi pada Al-
Qur‟an sebagai materi/bahan ajar utama yang diberikan kepada para 
santri. Untuk kurikulum tahfidnya STTD Tabarok Surakarta setiap kali 
pertemuan siswa diharuskan bias menghafal 6 baris dalam Al Qur‟an 
apabila dilakukan dalam seminggu 5 hari maka siswa harus bias 
menghafal 30 baris atau 2 muka dalam satu minggu. (Dokumentasi 
profil STTD Tabarok Surakarta tahun 2017/2018). Untuk lebih jelasnya 
mengenai kurikulum bisa dilihat tabel 1. 
Tabel 01 
Kurikulum Tahfidz STTD Tabarok Surakarta 
DASAR RUMUSAN KURIKULUM 
1 Juz 10 Lembar 
1 Lembar 2 Muka (Lembar A dan B) 
1 Muka 15 Baris 
1 Semester  24 Pekan 
1 Pekan 5 Hari 
1 Hari 4 x Pertemuan 
1 Pertemuan 40 Menit 
1 Pertemuan  6 Baris 
(Dokumentasi profil STTD Tabrok Surakarta) 
f. Keadaan Guru Tahfidz di STTD Tabarok Surakarta 
Pengajar di STTD Tabarok Surakarta tahun ajaran 2017/2018 
program ungglan tahfidz Al Qur‟an berjumlah 12 orang. Ustadz 
berjumlah 5 orang dan Ustadzah berjumlah 7 orang. Di dalam 
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perekrutan tenaga pendidik di STTD Tabrok Surakarta setiap guru 
umum maupun guru Tahfudz harus memiliki hafalan minimal 5 Juz di 
dalam Al Qur‟an. Untuk lebih jelasnya mengenai berapa juz yang di 
hafal dari Ustadz/Ustadzah peneliti tidak bisa mencantumkan di dalam 
dokumentasi karena adanya alasan prifasi (wawancara dengan Ustadz 
Arsya). Untuk lebih jelasnya mengenai daftar nama Ustadz maupun 
Ustadzah bisa dilihat di tabel 2 
Tabel 02 
Daftar Guru  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
              (Dokumentasi daftar siswa dan guru STTD Tabarok Surakarta) 
NO LEVEL/JUZ 
PENGAMPU 
TAHFIDZ MUROJAAH 
1 JUZ 30-1A 
Ust. 
Muthoharoh 
Ust. Muslimah, 
Ust Qatrin, 
Ust. Nurul 
2 JUZ 30-1B Ust. Jannah 
Ust. Nunik, 
Ust. Rosi 
3 JUZ 30-1C Ust Huda 
Ust. Navida, 
Ust Afifah 
4 JUZ 29 Ust. Sumayah Ust. Priyono 
5 JUZ 28-A Ust. Inzan Ust. Habib 
6 JUZ 28-B Ust. Nisa Ust. Rumaisho 
7 JUZ 27 Ust. Titik S Ust. Fatimah 
8 JUZ 26 Ust. Ghozali Ust. Rina 
9 JUZ 25 Ust. Jundi Ust. Yudha 
10 JUZ 1 Ust. Mahmud Ust. Musthofa 
11 JUZ 3 Ust. Arsya Ust. Fahrurozy 
12 JUZ 7 Ust. Fadhilah Ust. Husna 
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g. Keadaan Siswa tahfidz di STTD Tabarok Surakarta Tahun 2017/2018 
Sedangkan jumlah peserta didik tahun ajaran 2017/2018 di 
STTD Tabrok Surakarta berjumlah 266 siswa. kelas juz 30 bejumlah 
84 siswa, kelas juz 29 berjumlah 28, kelas juz 28 berjumlah 46, kelas 
juz 27 berjumlah 14, kelas juz 26 berjumlah 24, kelas juz 25 berjumlah 
18, kelas juz 1 berjumlah 14, kelas juz 2 berjumlah 24 dan kelas juz 3 
berjumlah 11. (dokumentasi data siswa dan guru tahun 2017/2018). 
Untuk lebih jelas mengenai jumlah siswa di STTD Tabrok Surakarta 
bisa dilihat di tabel 3 
Tabel 3. 
Jumlah siswa tahun ajaran 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi daftar siswa dan guru STTD Tabrok Surakarta) 
NO LEVEL/JUZ JUMLAH SISWA 
1 JUZ 30-1A 32 
2 JUZ 30-1B 22 
3 JUZ 30-1C 30 
4 JUZ 29 28 
5 JUZ 28-A 23 
6 JUZ 28-B 23 
7 JUZ 27 17 
8 JUZ 26 24 
9 JUZ 25 18 
10 JUZ 1 14 
11 JUZ 3 24 
12 JUZ 7 11 
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h. Target Hafalan STTD Tabarok Surakarata 
STTD Tabarok Surakarta merupakan sekolah Tahfidz yang 
mengutakan siswa-siswi harus menghafal dengan target hafal 20 Juz 
didalam Al Qur‟an.  Diawali dengan level 1 dengan menghafal juz 30 
dan setengah awal juz 29 untuk semester 1 kemudian semester 2 
setengah akhir juz 29 dan juz 28, untuk level 2 menghafal Setengah 
akhir Juz 29 & Juz 28 kemudian dilanjutkan semsester 2 dengan 
menghafal Setengah akhir Juz 26 & Juz 25, untuk level 3 dengan 
menghafal Juz 1 & setengah awal Juz 2 kemudian dilanjutkan 
Setengah akhir Juz 2 & Juz 3, untuk level 4 menghafal Juz 4 & Juz 5 
kemudian dilanjutkan Juz 6 & Juz 7 semester 2, untuk level 5 
menghafal Juz 8 & Juz 9 kemudian dilanjutkan Juz 10 & Juz 11 untuk 
semester 2, untuk level 6 menghafal dari  Juz 12 & Setengah awal Juz 
13 kemudian di lanjutkan  Setengah akhir Juz 13 & Juz 14 (Hasil 
dokumentasi target hafalan tahun 2017/2018). Untuk lebih jelasnya 
mengenai target hafalan yang harus di temuh bisa dilihat tabel 4 
Tabel 04 
Target Hafalan 
No Level / Semester Materi Aloksi Juz 
1 1 / 1 Juz 30 & setengah awal 
Juz 29 
3 Juz 
2 1 / 2 Setengah akhir Juz 29 & 
Juz 28 
3 2 / 1 Juz 27 & setengah awal 
Juz 26 
3 Juz 
4 2 / 2 Setengah akhir Juz 26 & 
Juz 25 
5 3 / 1 Juz 1 & setengah awal 
Juz 2 
3 Juz 
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6 3 / 2 Setengah akhir Juz 2 & 
Juz 3 
7 4 / 1 Juz 4 & Juz 5 4 Juz 
8 4 / 2 Juz 6 & Juz 7 
9 5 / 1 Juz 8 & Juz 9 4 Juz 
10 5 / 2 Juz 10 & Juz 11 
11 6 / 1 Juz 12 & Setengah awal 
Juz 13 
3 Juz 
12 6 / 2 Setengah akhir Juz 13 & 
Juz 14 
Jumlah Keseluruhan 20 Juz 
(Dokumentasi target hafalan STTD Tabarok Surakarta) 
2. Diskripsi Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai manajemen  
pembelajaran tahfidz di STTD Tabarok Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Untuk itu peneliti melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi 
untuk mengetahui gambaran umum pelaksanaan manajemen pembelajaran 
tahfidz di STTD Tabarok Surakarta. Sekolah Tahfid Tingkat Dasar 
(STTD) Tabarok merupakan sekolah formal setingkat SD/MI yang 
memiliki program unggulan pembelajaran Tahfidz (menghafal Al Qur‟an). 
STTD Tabarok bertujuan membimbing dan mendidik murid untuk 
menghafal al qur‟an dengan metode yang efektif untuk mendekatkan 
kepada wahyu Ilahi sejak usia dini. Dengan konsep pengembangan potensi 
kecerdasan fisik, kognitif, sosial, emosional dan spiritual dengan Al 
Qur‟an sebagai stimulis utamanya. (Hasil dengan Ustadz Syahid Muryanto 
pada tanggal 18 mei 2017). 
Selain itu STTD Tabarok surakarata juga membekali murid dengan 
ilmu pengetahuan umum dan ketrampilan dasar yang cukup untuk bekal 
58 
 
58 
 
murid bila melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Kurikulum yang di 
gunakan di STTD Tabarok Surakarta menggunkan KTSP yang dipadukan 
dengan system pembelajaran kuttab yang mana Al Qur‟an sebagai umber 
utamanya. (Wawancara dengan Ustadzah Titik pada tanggal 23 Mei 2017). 
Dari wawancara tersebut dibuktikan dengan adanya dokumentasi 
kurikulum STTD Tabarok surakarta terdiri dari muatan pokok dan 
ekstrakulikuler. Materi pokok terdiri dari mata pelajaran tahfid, aqidah 
akhlak, fiqih, siroh, bahasa arab, tilawah, bahasa Indonesia, bahasa inggris, 
matematika, IPA, IPS dan PENJASKES. Materi ekstrakulikuler terdiri dari 
Hadist arba‟in, Praktek ibadah, beladiri, berkuda, memanah, berenang dan 
ketrampilan. (dokumen profil STTD Tabarok Surakarta). Untuk lebih 
jelasnya mengenai kurikulum di STTD Tabarok Surakarta bias dilihat 
tabel 1. 
Pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an di STTD Tabarok Surakarta 
masuk dalam jam pembelajaran bukan kegiatan ekstrakulikuler, 
pembelajaran tahfidz Al Qur‟an ini menjadi pembelajaran yang paling 
utama di STTD Tabarok Surakarta. Hal itu dibuktikan dari banyaknya jam 
pembelajaran tahfidz Al Qur‟an 3 kali sehari selama 5 hari dalam 1 
minggu dan ditambah murojaah 3 kali sehari selama 5 hari. Satu kali 
pertemuan untuk pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an 40 menit dan murojaah 
30 menit. Setiap satu kali pertemuan 40 menit. Jadwal pembelajaran 
tahfidz Al Qur‟an di mulai pukul 08.15-08.55, 09.20-10.00, 10.30-11.10  
setiap jeda waktu pembelajaran di gunakan untuk murojaah 30 menit dan 
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istirahat dan sholat dhuha 25 menit (Hasil dokumentasi jadwal 
pembelajaran tahun 2017/2018). jadwal pembelajaran terlampir. 
Sistem target pembelajaran Tahfidz di STTD Tabarok Surakarta 
untuk kelas juz 30 1C di mulai Juz 30 (An Naba‟Surat-An Nas) dan dari 
Juz 29 yaitu Surat Al Mulk, Surat Al Qolam, Surat Al Haqqoh, Surat Al 
Ma‟arij, Surat Nuh. Kemudian untuk semester dua ditambah Juz 29 (Surat 
Al Jin, Surat Al Mujamil, Al Muddasir, Surat Al Qiyamah, Al Insan, Surat 
Ar Mursalat 1-50) dan 28 yaitu dari Surat Al Mujadilah, Surat Hasyr, 
Surat Mumtahanah, Surat As Saff, Surat Al Jumu‟ah, Surat Al Munafiqun, 
Surat Tagabun, Surat At Talaq, Surat At Tahrim 1-12. (wawancara dengan 
Ustadz Huda pada Tanggal 15 Juli 2017).  
Pernyataan di atas sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti 
yaitu jadwal pembelajaran tahfidz yang tercakup dalam pembelajaran 
siswa bukan jam tambahan, Kemudian pernyataan target hafalan juga 
sesuai dengan dokumentasi yang peneliti cek sesuai bukti tertulis. 
Manajemen pembelajaran merupakan segala upaya yang dilakukan 
dalam mengelola pembelajaran di kelas dan guru sebagai manajer di dalam 
kelas memiliki aktifitas mencangkup kegiatan merencanakan, melak-
sanakan dan evaluasi hasil pembelajaran yang dikelola. Dari hasil 
penelitian yang telah peneliti lakukan di STTD Tabarok Surakarta adanya 
suatu tindakan tentang manajemen pembelajaran sebagai berikut: 
a. Perencanaan pembelajaran Tahfid di kelas juz 30 1C di STTD Tabarok 
Surakarta 
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Dalam merencanakan pembelajaran, peneliti melakukan 
wawancara dengan Ustadz Ustadz Abdullah Muqbilul Huda selaku 
guru tahfidz di STTD Tabarok Surakarta, beliau menjelaskan di dalam 
merencanakan pembelajaran membuat beberapa target mingguan yang 
harus di tempuh oleh siswa dengan menuliskan di buku Ziyadah 
tahfidz dan membuat RPP dalam semester. 
Dari penjelasan dari bapak Ustadz Abdullah Muqbilul tersebut 
diatas, juga di kuatkan oleh Bapak Ustadz Arsya Abdurrohman selaku 
koordinator tahfidz STTD Tabarok Surakarta pada tanggal 17 Mei 
2017, beliau menjelaskan bahwa dalam tahap perencanaan semua 
ustadz maupun ustadzah membuat target mingguan yang di tuliskan di 
dalam buku Ziyadah tahfidz seminggu sebelum pembelajaran yang di 
tanda tangani oleh coordinator tahfid dan membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang di gunakan sebagai pedoman dalam 
kegiatan pembelajaran. Terkait dengan silabus, silabus untuk 
pembelajaran di STTD Tabarok Surakarta memuat identitas mata 
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, 
indicator, tujuan pembelajaran, metode, kegiatan pembelajaran dan 
penilaian. (dokumentasi silabus tahun ajaran 2017/2018). Silabus kelas 
juz 30 1C di STTD Tabrok Surakarta terlampir. 
Sebelum terjun di kelas yang harus di perlu diperhatikan oleh 
seorang guru sehubungan dengan kemampuan merencanakan 
pembelajaran menurut permendiknas No 41 tahun 2007 adalah silabus 
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dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh 
setiap guru Tahfidz Al Qur‟an. RPP merupakan pedoman bagi guru 
setiap akan mengajarkan pelajaran. Sehingga kegiatan pembelajaran 
itu mengacu kepada RPP yang sudah disusun oleh setiap guru. 
Persiapan sebelum mengajar juga penting dan harus dipersiapkan kira-
kira apa saja yang di butuhkan dalam pembelajaran. Begitu pula 
pembelajaran di STTD Tabarok ini ustadz guru tahfidz membuat 
rencana dengan membuat target mingguan di dalam buku ziyadah 
tahfidz yang ditandatangi oleh coordinator tahfidz dan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan dalam satu semester. RPP yang 
dibuat oleh Ustadz maupun Ustadzah STTD Tabarok Surakarta terdiri 
dari identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indicator, tujuan, materi pembelajaran, langkah kegiatan dan penilaian 
(dokumentasi RPP ustadz huda tahun2017/2017). Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran terlampir.  
Dari uraian data di atas dapat dimaknai bahwa perencanaan 
pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an mencangkup persiapan baik berupa 
metode, materi mapun media yang diperlukan saat pembelajaran 
berlangsung. Pernyataan bahwa guru membuat target mingguan sendiri 
seminggu sebelum pembelajaran yang setujui oleh coordinator dan 
membuat RPP dalam pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an ini di buktikan 
melalui dokumentasi yang telah dilakukan peneliti yaitu dibuktikan 
dengan target mingguan yang telah di tulis di dalam buku Ziyadah 
62 
 
62 
 
tahfidz (hanya berupa target hafalan) dan membuat RPP dalam satu 
semester. Buku Ziyadah Tahfidz dipegang oleh setiap ustadz maupun 
ustadzah guru tahfidz Al Qur‟an di STTD Tabarok Surakarta. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an kelas juz 30 1C di STTD 
Tabarok Surakarta 
Untuk mengetahui gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz Al Qur‟an kelas juz 30 1 C di STTD Tabarok Surakarta 
peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Abdullah Muqbilul 
Huda selaku guru tahfidz pada tanggal 17 juli 2017, beliau 
menjelaskan bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran tahfidz yang 
perlu disiapkan terlebih dahulu yaitu pertama menyiapkan buku ajar, 
metode, media pembelajaran yang digunakan serta menyiapkan target 
mingguan dan RPP. Yang kedua mencoba ayat-ayat yang akan saya 
hafalkan sama murid-murid sesuai dengan kaidah Al Qur‟an Tajuwid 
tan Tahsinya, Yang ketiga Memahami dulu dari karakter muridnya 
sehingga kita bisa fleksibel, mengajarkan dengan murid sesuai dengan 
kemampuan mereka. Yang keempat memandang kemampuan diri 
sendiri menekuni dari bidang Al Qur‟an, yang kelima melihat kondisi 
murid-murid yang bermacam-macam sifatnya. Seorang yang ingin 
menghafal Al Qur‟an pasti tidak mungkin kalau gak membaca Al 
Qur‟an dan tapi kalau kedepanya kita harus menentukan target, 
mengevaluasi bertahap. 
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Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam 
pembelajaran, peneliti melakukan wawancara Bapak Ustadz Abdullah 
Muqbilul Huda pada tanggal 17 Juli 2017 , beliau menjelaskan bahwa 
metode pembelajaran tahfidz Al Qur‟an yang digunakan antara lain: 
1) Metode Dzikroni. Metode Dzikroni yaitu dimana siswa menghafal 
sedikit demi sedikit ayat-ayat Al Qur‟an dengan menggunakan lagu 
untuk mempermudah dalam menghafal, setiap nada ada 
tingkatanya untuk nada 1 tinggi, nada 2 naik, 3 rendah, 4 turun. 
2) Metode Talaqqi yaitu siswa menyetorkan atau memperdengarkan 
hafalan yang baru dihafal kepada guru atau instruktur yang juga 
biasanya seorang Hafidz. Proses ini perlu dilakukan karena dengan 
menyetor atau memperdengarkan hafalan kepada instruktur maka 
akan lebih tau bagaimana kualitas hafalan sebab jika terdapat 
sebuah kesalahan dalam menghafal instruktur dapat 
membenarkanya dan itu juga bias membantu menghafal siswa. 
3) Metode Murojaah, Suatu cara yang dilakukan untuk mengulang 
suatu hafalan agar hafalan yang  telah  dihafalkan  tidak  hilang  
dari ingatan. 
Selain metode yang di siapkan sebelum pembelajaran yang 
perlu disiapkan selanjutnya adalah media. Sedangkan media yang 
digunakan untuk mengajar, beliau menyampaikan  bahwa media yang 
digunakan untuk mengajar adalah Al Qur‟an, laptop yang di 
sambungkan ke spiker hanya untuk mendengarkan bacaan Al Qur‟an 
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yang akan anak-anak hafalkan Wawancara dengan Ustadz huda pada 
tanggal 17 Juli 2017). 
Setelah semua yang berkaitan dengan pembelajaran sudah di 
persiapkan oleh guru maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tahfidz ini dibagi menjadi 
tiga tahapan: (1) Tahap kegiatan awal, (2) Tahap pelaksanaan inti 
pembelajaran dan (3) Tahap penutup. 
Untuk mengetahui pelaksanaan guru Tahfidz Al Qur‟an 
mengajar di kelas,  peneliti melakukan observasi atau melihat langsung 
ke dalam kelas juz 30 1C tentang bagaimana proses belajar mengajar 
yang dilakukan oleh guru di kelas. Adapun tahapan kegiatan 
pembelajaran adalah sebagai berikut:  
1) Kegiatan awal pembelajaran 
Untuk tahap awal pembelajaran ini mengucapkan salam,  
sebelum pelajaran dimulai kondisi kelas gaduh dan kurang 
kondusif, guru mengkodisikan kelas dengan berduduk diam sampai 
anak berhenti gaduh. Kondisi belum juga terkendali Ustadz 
memandang siswa maupun siswi yang di anggap pembikin gaduh di 
kelas. Setelah memandang siswanya yang berbuat gaduh Ustadz 
Huda memberikan sedikit ceramah supaya menjadi tenang manfaat 
penghafal Al Qur‟an di akhirat, dengan adanya cerita sedikit 
mengenai orang tua yang akan di berikan mahkota oleh Allah 
membuat siswa menjadi lebih mefokus untuk mengikuti 
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pembelajaran. Setelah itu guru memanggil nama-nama siswa untuk 
mengecek kehadiran siswa yang masuk dan tidak masuk. (Observasi 
kelas dilakukan pada 25 Juli 2017) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
mempunyai cara yang baik ketika mengkondisikan siswa-siswinya 
sebelum belajar, yaitu: 
a) Guru tidak memarai ataupun menegur siswa-siswinya yang gaduh 
melainkan hanya memandang supaya ada kesadaran untuk 
menghargai orang lain. 
b) Guru memberikan motivasi dan cerita yang membuat anak lebih 
bersemangat untuk mengahafal Al Qur‟an, sehingga dipertemuan 
berikutnya tidak ada kegaduhan dan menjadikan anak lebih giat di 
dalam menghafal Al Qur‟an. 
2) Kegiatan inti pembelajaran  
untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran tahfid Al 
Qur‟an peneliti melakukan observasi kedalam  kelas dimana guru 
sedang melakukan pembelajaran tahfidz. Dalam tahap ini guru 
tahfidz melakukan serangkaian aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai sebagaimana yang tercantum dalam RPP yang 
telah di buat. 
Pembelajaran ini dimulai dari guru Tahfidz Al Qur‟an 
menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, kemudian 
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membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek 
kehadiran siswa. selanjutnya guru menyuruh siswa menghafal Al 
Qur‟an dan membuka Al Qur‟an masing-masing kemudian guru 
mengajak siswa untuk menghafal surat yang dihafal yaitu Surat An 
Naba‟ sesuai target yang sudah di buat sebelum satu minggu. 
kemudian guru membacakan surat An Naba‟ tersebut per ayat 
dengan menggunakan nada dzikroni dan siswa menirukanya. 
Setelah itu guru menyuruh siswa untuk membaca secara bersama-
sama dari ayat pertama sanpai ayat ke 15. setelah membaca  
bersama-sama maka siswa satu persatu diminta untuk membaca 
satu ayat sampai beberapa kali sampai hafal.  setelah siswa sudah 
mulai hafal, lalu dilanjutkan ke ayat berikutnya sampai kepada ayat 
15-29. apabila semua siswa sudah hafal ayat 15 sampai 29 maka 
akan dilanjutkan ke ayat berikutnya menyelesikan Surat An Naba‟ 
dengan cara yang sama yaitu membaca bersama-sama, lalu 
membaca satu ayat saja tapi berulang-ulang sampai hafal 
(observasi kelas dilakukan pada hari Senin, 24 Juli 2017) 
Pada Observasi kedua peneliti juga melakukan observasi 
kelas terkait dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
pelaksanaan pembelajaran kedua ini langkah-langkah dan metode 
yang digunakan sama dengan kegiatan pembelajaran pertama yaitu 
setelah guru membuka pelajaran kemudian guru mengintruksikan 
surat yang akan dihafal yaitu Surat An Nazi‟at‟ ayat 1 sampai 
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selesai. ketika guru menyuruh untuk membuka Al Qur‟an ada 
beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan belum fokus 
mengikuti pembelajaran tahfidz Al Qur‟an, maka Ustadz huda 
memandangnya dan menceritakan sebuah kisah sedikit mengenai 
manfaat dari menghafal Al Qur‟an di akhirat. 
Setalah suasana kelas kondusif, guru membacakan surat 
yang dihafal. Sesudah itu siswa di suruh untuk menirukan bacaan 
surat tersebut bersama-sama. Sedangkan metode yang digunakan 
guru tahfidz selama tiga kali pertemuan adalah metode Dzikroni 
dimana siswa menghafal di serentakan dengan nada yang sama. 
Pada hari ini target yang dihafal menyelesaikan surat An Nazi‟at . 
Dengan sering mengucapkannya maka dalam proses menghafal 
menjadi semakin mudah apalagi dengan menggunakan nada akan 
lebih mempermudah siswa. Pembelajaran jam pertama telah selesai 
menyelesaikan surat An Nazi‟at ayat 1-15, siswa mengembakikan 
Al Qur‟an mereka ke dalam tas. setelah jam pertama selesai jam 
kedua dilanjutkan menghafalkan surat yang dihafal sebelumnya di 
jam pertama. Setelah di tes beberapa siswa dan sudah merasa 
cukup ustadz melanjutkan ke ayat 16-32, kemudian jam ke 3 
melanjutkan surat selanjutnya yang dihafal yaitu ayat 33-46. 
(observasi kelas dilakukan tanggal 25 Juli 2017) 
Pada pertemuan ketiga peneliti melakukan observasi kelas 
kembali ketiga kalinya, pada saat pelaksanaan pembelajaran sudah 
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seprti biasanya yaitu guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan menyuruh siswa untuk mengambil Al Qur‟an dan membuka 
surat yang akan dihafal siswa. Pada saat itu siswa menghafal Surat 
Abasa ayat 1-42. 
Pada pertemuan keempat peneliti melakukan observasi 
kelas kembali. pembelajaran dimulai seperti biasanya dengan meto 
yang sama yaitu dengan menggunakan nada Dzikroni. Untuk 
pertemuan keempat ini surat yang dihalkan yaitu Surat At Talwir 
sampai selesai di pembelajaran pertama sampai ke tiga dengan cara 
guru membacakanya terlebih dahula kemudian siswa menirukanya 
berkali-kali sesuai nada yang telah di tentukan. (observasi yang 
dilakukan pada tanggal 26 Juli 2017) 
c) Kegiatan penutup 
Dalam tahap ini guru mengulang lagi terhadap ayat yang 
tadi dihafal. Kemudian guru menyuruh siswa yang belum hafal 
untuk menghafalkanya di rumah. Setelah itu guru menutup 
pembelajaran dengan membaca shadaqallahul Adzim, dan berdo‟a 
bersama kemudian ditutup dengan salam.(Observasi kelas pada 
tanggal 25 Juli 2017) 
c. Evaluasi Pembelajaran Tahfid Al Qur‟an kelas juz 30 1C di STTD 
Tabarok Surakarta 
Evaluasi dilakukan untuk refleksi bagaimana ketercapaian 
tujuan pembelajaran. Dari beberapa hasil wawancara dari coordinator 
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tahfidz, waka kurikulum, kepala sekolah, ustadz guru tahfidz  dan  dari 
observasi dapat diketahui bahwa system evaluasi pembelajaran 
Tahfidzul Qur‟an yang dilakukan di STTD Tabarok Surakarta 
menggunakan penilaian berbentuk sistem setoran hafalan (tes Lisan). 
Tetapi waktu pelaksanaannya juga seperti dengan mata pelajaran 
lainnya yakni dengan melakukan setoran Mingguan, setoran dalam 
setiap mid semester dan semesteran. Adapun bentuk mekanisme 
setoran hafalan yang dilakukan untuk lebih jelasnya meliputi sebagai 
berikut: 
1) Evaluasi setoran mingguan 
Evaluasi setoran mingguan dilakukan setiap akhir pekan 
setiap hari sabtu dengan surat yang difalkan selama satu minggu, 
jika di hitung berdasarkan target siswa harus menyetorkan 30 baris 
(wawancara dengan Ustadz huda pada tanggal 18 Juli 2017). Untuk 
pelaksanaannya biasanya ustadz Huda menyuruh maju siswa-siswa 
yang sudah hafal atau bisa juga dengan memanggil satu persatu 
dengan membawa buku pantauan tahfidz murid. Setelah itu ustadz-
ustadzahnya memberikan catatan penilaian di buku pantauan 
tahfidz murid. Jika siswa belum mampu untuk menyetorkan 
hafalannya maka setoran hafalannya ditunda pada minggu 
berikutnya, mereka disuruh untuk menghafalkan di rumah dan  
muraja‟ah bersama orang tuanya.  (wawancara dengan Ustadz huda 
pada tanggal 18 Juli 2017). 
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2) Setoran mid semester 
Evaluasi setoran mid semester dilakukan setiap tiga bulan 
sekali, siswa harus menyetorkan surat yang dihafal dari awal 
pembelajaran sampai dengan surat yang terakhir dihafal sebelum 
ujian. Misalnya dalam jangaka waktu mid semester (tiga bulan 
lalu) sudah menghafal Surat An Naba‟ ayat 1 sampai dengan Surat 
An Nas. Maka siswa harus menyetorkan hafalanya dari surat An 
Naba‟-surat An Nas. (wawancara dengan Ustadz huda pada tanggal 
18 Juli 2017) 
Untuk siswa yang belum mencapai target hafalan, maka 
dilakukan remidi sesuai prosedur. Ketika ada siswa yang memang 
sulit sekali menghafal untuk mencapai target yang diharapkan, 
ustadz-ustadzahnya tidak membebankan dan tidak memaksa 
mereka. Karena supaya anak-anak tidak ada rasa trauma dan tidak 
terganggu psikologinya. Jadi target hafalan tersebut bukan 
memaksa dan menjadi syarat kenaikan kelas, tetapi hanya sebagai 
himbauan atau anjuran saja, agar lebih pembelajaran menjadi 
terarah dengan baik. (wawancara dengan Ustadz huda pada tanggal 
18 Juli 2017) 
3) Evaluasi semesteran 
Evaluasi semesteran merupan evaluasi akhir pembelajaran 
atau penentu dari keberhasilan siswa maupun siswinya untuk 
melanjutkan naik kelas. Evaluasi semesteran dilakukan setiap 6 
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bulan sekali sebagai penentu hasil hafalan selama 6 bulan 
Apabalila target tercapai maka siswa berada di kelas yang sama 
apabila belum tercapai siswa diberikan bimbingan untuk 
mengulang di kelas juz yang berberbeda. Untuk target minimal 
yang harus dicapai siswa juz 30 1C ketika menjelang akhir 
semester 1 yakni hafal Juz 30 dari Surat An Naba‟ sampai dengan 
Juz 29 Surat Nuh(wawawancara Ustadz Guda pada atanggal 18 Juli 
2017). 
Dari hasil wawancara di atas peneliti melakukan observasi 
evaluasi pembelajaran tahfidz yang dilakukan di STTD Tabarok 
Surakarta,  Hari Jum‟at 4 Agustus 2017 pertama kalinya peneliti 
melakukan observasi evaluasi pembelajaran tahfidz kelas juz 30 1C. 
Setelah kegiatan muroja‟ah dari surat Al Muthaffifin- Al A‟la sampai 
selesai, Ustadz huda mengintruksikan siswanya untuk menyetorkan 
hafalanya dengan membagi menjadi 2 kelompok yaitu ikhwan dan 
akhwat. Untuk akhwat hafalan bersana ustadzah nafida kemudian 
untuk ikhwan bersama ustadz huda. Setelah itu pembegian kelompok 
selesai ustadz huda mulai memanggil dua siswa-siswanya untuk maju 
setoran hafalan yang dihafal dari surat Al Muthaffifin- Al A‟la. Untuk 
anak yang belum dipanggil terlihat khusuk dalam menghafalkan ayat-
ayat ataupun surat-surat yang belum di setorkan. Pada saat evaluai 
pembelajaran tahfidz ada siswa yang belum hafal sepenuhnya seperti 
nabil dan hamzah. Sebelum pembelajaran selesai ustadz memberikan 
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pengarahan bagi siswa mapun siswi yang belum hafal untuk 
menghafalkan bersama ustadz huda dan menyuruh muroja‟ah di 
rumah, stelah merasa sudah hafal maka di ujikan minggu depan. 
Kemudian ustadz huda memberikan motivasi kepada siswa 
bahawasanya menghafal Al Qur‟an itu mudah jika di niati dengan rasa 
mudah apabila merasa susah maka Allah akan menyusahkanya. Setelah 
itu ustadz huda menutup dengan bacaan hamdalah dan di tutup dengan 
salam. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Didalam Permendiknas No 41 tahun 2007 bahwasanya proses 
pembelajaran standar nasional pendidikan meliputi perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil proses 
pembelajaran, pengawasan pembelajaran. Manajemen pembelajaran yang baik 
akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran ang diharapkan, sebaliknya 
apabila kurang baik dapat menimbulkan kesulitan bagi siswa umtuk menerima 
pelajaran. sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh tentang manajemen 
pembelajaran tahfidz Al Qur‟an kelas juz 30 1C di Sekolah Tahfit Tingkat 
Dasar (STTD) Tabrok Surakarta tersebut diatas dapat diuraikan bahwa disana 
terlaksana hanya perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi (penilaian) pembelajaran. 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran di dalamnya memuat materi pelajaran, 
penggunaan media pembelajaran, metode pembelajaran dan penelian 
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dalam alokasi waktu. Pembelajaran tahfidz Al Qur‟an guru harus 
menyusun target harian, mingguan, target bulanan, dan target tahunan. Di 
dalam perencanaan di STTD Tabarok Surakarta sudah adanya perencanaan 
dengan baik dengan membuat target mingguan dan membuat RPP dalam 
satu semester. Pembelajaran tahfidz Al Qur‟an yang harus disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan hafalan siswanya atau tingkat kelas. Tetapi 
dalam pelaksanaan pembelajaran guru tahfidz Al Qur‟an, ustadz maupun 
ustadzah belum membuat target mingguan seminggu sebelum yang harus 
di buat oleh guru tahfidz Al Qur‟an sebelum mengajar. Karena agar dalam 
pembelajaran tahfidz Al Qur‟an dapat terarah dengan baik. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan (Actuating) merupakan pelaksanaan atau tindakan-
tindakan kegiatan yang telah direncanakan dan diorganisir dan di 
realisasikan dalam kenyataan. Dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz 
Al Qur‟an guru melakukan apa yang telah di buat di dalam program 
sekolah, namun aktualnya kurang optimal dikarenakan masih banyaknya 
guru yang menuliskan target tidak sesuai dengan apa yang ada di dalam 
buku ziyadah tahfidz dan belum begitu optimal dikarenakan kurangnya 
guru sehingga pembelajaran terlihat kurang begitu efektif. 
Guru juga harus menyiapkan metode yang tepat untuk 
menyampaikan hafalan. Setiap penyampaian materi guru tahfidz Al 
Qur‟an harus bisa memilih metode dan media yang digunakan agar siswa 
dapat mudah menghafal surat-surat yang telah di tentukan. Akan tetapi 
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guru tahfidz Al Qur‟an di dalam proses pembelajran masih menggunakan 
metode yang sama dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu dengan 
menggunakan metode Dzikroni dan talaqqi, seharusnya guru 
menggunakan metode yang bervariasi seperti metode kitobah, metode 
jama‟ (pembimbing membaca murid menirukan berulang-ulang), metode 
penegasan dan metode sima‟I sehingga suasana pembelajaran menjadi 
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan, sehingga siswa antusias 
dan semangat untuk bias menghafal. 
Terkait dengan media yang digunakan, guru kurang 
mengoptimalkan penggunaaan media. Penggunaan media hanya di gunaan 
pada saat tertentu saja di saat memang di dalam menghafal Al Qur‟an 
membutuhkan media. Hal tersebut dapat membuat anak didik menjadi 
tidak semangat atau jenuh di dalam menghafal ayat-ayat Al Qur‟an.  Guru 
tahfid Al Qur‟an harus bisa mengkondisikan siswa agar tidak gaduh dan 
merasa bosan di saat pembelajaran berlangsung. Hal ini mendorong guru 
untuk membuat suasana yang menyenangkan di dalam kelas. Setiap akhir 
pekan pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an selesai guru Tahfidz Al qur‟an 
juga akan mengecek hafalan yang pertemuan selama satu minggu untuk 
disetorkan kepada bapak Ustadz Huda selaku guru Tahfidz Al Qur‟an di 
kelas juz 30 1c. ketika pelajaran sedang berlangsung ada siswa yang 
gaduh, guru tidak pernah menegur siswanya dengan kekerasan, cara guru 
tahfidz Al Qur‟an mengendalikan dan mengkondisikan suasana menjadi 
tenang dan kondusif yaitu dengan memandang siswa-siswa nya dan 
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memotivasi siswanya dengan cerita-cerita supaya lebih semangat lagi 
didalam menghafal Al Qur‟an dan suasana bias kondusif. 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Penilaian (evaluasi) dalam pembelajaran tahfidz Al Qur‟an 
sangatlah penting dilakukan dengan baik. Karena evaluasi merupakan 
salah satu kegiatan utama yang harus dilakukan oleh guru dengan 
penilaian, guru akan mengetahui perkembangan hasil belajar siswa. 
Penilaian yang dilakukan guru tahfidz Al Qur‟an hanya penilaian dari segi 
tajwid, kefasehan, dan sikap siswa dalam kehadiran, adab siswa dalam 
membaca. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen pembelajaran 
Tahfidz Al Qur‟an di STTD Tabarok, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: Dalam perencanaan pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an kelas juz 30 1C 
di STTD Tabarok Surakarta tahun ajaran 2017/2018 di buat oleh Ustadz 
Abdullah Muqbilul Huda selaku guru tahfidz di kelas juz 30 1C dengan 
membuat target mingguan yang di tuliskan di dalam buku ziyadah Tahfid dan 
membuat RPP selama satu semester yang kemudian di sepakati di 
tandatangani oleh koordinator pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an. 
Pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan metode Dzikroni dan 
Talaqqi. Dalam pelaksanaanya Ustadz maupun Ustadzah kurang 
memperhatikan pentingkannya media pembelajaran di dalam kegiatan belajar 
mengajar. Pembelajaran di dalam kelas dilakukan melalui tiga tahap yaitu 
kegiatan awal dengan mengucapkan salam, memotivasi siswa dengan cerita 
yang membuat semangat dan mengabsensi siswa. Kemudian pada kegiatan 
intiti guru membacakan ayat yang dihafalkan kemudian siswa menirukannya, 
mengulang-ulang ayat yang dihafalkan dan membaca secara bersama-sama. 
kemudian kegiatan penutup berisi kegiatan membaca shadaqallahul Adzim, 
dan berdo‟a bersama kemudian ditutup dengan salam.  
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Evaluasi Pembelajaran. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
Tahfidz Al Qur‟an di STTD Tabarok Surakarta ini menggunakan tes lisan 
dengan cara setoran setiap minggunya, setiap mid semester dan setoran 
semseteran. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada Guru Tahfidz 
Guru diharapkan dapat membawa semangat siswa dengan memberikan 
motivasi setiap pertemuan yang menarik bagi siswa sehingga ketika proses 
pembelajaran siswa lebih semangat dan bisa menerima pemebelajaran 
dengan baiksesuai tujuan yang diharapkan. 
2. Kepada koordinator Tahfidz Al Qur‟an 
Hendaknya target yang di berikan kepada siswa lebih di perhatikan lagi 
sesuai dengan kempuan siswa sehingga target bisa tercapai seutuhnya, 
hendaknya mengubah pembuatan RPP yang di buat dalam satu semester 
bisa diberlakukan pembuatan RPP dilakukan setiap pertemuan atau satu 
minggu pertemuan. 
3. Kepada siswa-siswi STTD Tabarok Surakarta 
Kepada siswa-siswi STTD Tabarok Surakarta hendaknya lebih rajin dan  
bersungguh-sungguh di dalam pembelajaran Tahfidzu Al-Qur‟an meng-
ingat pentingnya dan keutamaan pahala bagi orang yang hafal Al-Qur‟an. 
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Serta juga berusaha dengan sungguh-sungguh menjaga hafalannya   dengan 
selalu melakukan muraja‟ah tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah 
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PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara Waka Kurikulum 
1) Apa yang ibu ustadzah ketahui tentang pembelajaran Tahfid? 
2) Apa tujuan pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an? 
3) Kurikulum apa yang digunakan didalam pembelajaran Tahfidz Al 
Qur‟an? 
4) Bagaimana penerapan perencanaan pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an? 
5) Bagaimana evaluasi yang dilakukan ustadzah/ustadz untuk kemajuan 
dalam pembelajaran Tahfidzul Qur‟an? 
2. Wawancara Guru Tahfidz 
1) Apa yang ustadz ketahui mengenai pembelajaran Tahfidz di STTD 
Tabarok Surakarta? 
2) Apa tujuan pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an? 
3) Apa yang ustadz  rencanakan dalam pembelajaran tahfidz AL Qur‟an? 
4) Apa ustadz terlibat dalam pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran)? 
5) Apa saja langkah-langkah ustadz dalam pembuatan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran)? 
6) Persiapan/ langkah-langkah apa saja yang Ustadz lakukan sebelum 
memulai mengajar? 
7) Metode apa yang ustadz gunakan di dalam pembelajaran? 
8) Apakah ustadz menyiapkan media sebelum pembelajaran? 
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9) media apa saja yang ustadz gunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran Tahfid Al Qur‟an? 
10) Bagaimana cara ustadz membuka pembelajaran? 
11) Bagaimana cara ustadz mengkondisikan kelas sebelum mulai 
pembelajaran? 
12) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al Qur‟an di dalam 
kelas? 
13) Bagaimana cara ustadz menyampaikan pembelajaran tahfid Al Qur‟an? 
14) Bagaimana evaluasi yang dilakukan ustadz untuk kemajuan dalam 
pembelajaran Tahfidzul Qur‟an? 
15) Apa ada tindak lanjut sesudah evaluasi? Kalau ada bias dijelaskan 
3. Wawancara Koordinator Tahfidz  
1) Apa yang anda ketahui mengenai pembelajaran Tahfidz di STTD 
Tabarok Surakarta? 
2) Apa tujuan pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an? 
3) Kurikulum apa yang digunakan didalam pembelajaran Tahfidz Al 
Qur‟an? 
4) Bagaimana perencanaan pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an? 
5) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Tahfid Al Qur‟an? 
6) Bagaimana evaluasi yang dilakukan ustadzah/ustadz untuk kemajuan 
dalam pembelajaran Tahfidzul Qur‟an 
4. Wawancara Kepala Sekolah 
1) Bagaimana sejarah berdirinya STTD Tabarok Surakarta? 
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2) Apa tujuan pembelajaran lembaga STTD Tabarok Surakarta? 
3) Bagaimana perencanaan pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an? 
4) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz? 
5) Bagaimana evaluasi yang dilakukan ustadzah/ustadz untuk kemajuan 
dalam pembelajaran Tahfidzul Qur‟an? 
6) Apa ada tindak lanjut sesudah evaluasi? Kalau ada bias dijelaskan 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan Pembelajaran 
1) Target hafalan yang harus dihafal siswa 
2) Metode yang digunakan dalam pembelajaran 
3) Situasi pembelajaran 
4) Strategi yang digunakan dalam pembelajaran 
C. SUMBER DOKUMENTASI 
1. Profi tentang sekolah STTD Tabarok Surakarta 
2. Struktur organisasi STTD Tabarok Surakarta 
3. Data guru dan siswa Program unggulan pembelajaran Tahfidz 
4. Visi, misi, dan tujuan sekolah di STTD Tabarok Surakarta 
5. Kurikulum di STTD Tabarok Surakarta 
6. Jadwal Pembelajaran  
7. Target hafalan dan target  siswa kelas juz 30 di STTD Tabarok Surakarta 
8. Silabus kelas Juz 30 1C  
9. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) kelas juz 30 1C 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : W-01 
Topik   : Wawancara 
Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2017 
Informan  : Ustadz Arsya Abdurrohman (Koordinator Pembelajaran 
      Tahfidz) 
Tempat  : Ruang Tunggu 
 
Hari pertama kalinya saya melangkahkan kai untuk berangkat ke STTD Tabarok 
Surakarta untuk melakukan wawancara. Pukul 07.00 saya berangkat dari rumah 
sampai di sekolah STTD Tabarok Surakarta pukul 07.05. Tujuan setelah samapai 
disana saya bertemu dengan bapak kepala sekolah untuk ijin menemui Ustadz 
Arsya. Setelah diijinkan saya bergegas menemui ustadz Arsya Abdurraohman 
selaku coordinator pembelajaran Tahfidz di STTD Tabarok Surakarta. 
Peneliti : “Assaamu‟alaikum Ustadz, Saya Arif Nur Hidayat mahasiswa 
IAIN Surakarta, saya kesini dengan maksud mewawancarai Ustadz mengenai 
manajemen pembelajaran Tahfidz, kira-kira Ustadz hari ini ada waktu buat saya 
tidak?” 
Ustadz Arsya : “Wa‟alaikumsalam, bentar mas silahkan tunggu di ruang tunggu 
dulu nanti saya kesitu, ini saya baru ada keperluan.” 
Peneliti : “iya ustadz.” 
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Setelah menunggu beberapa menit Ustadz  Arsya datang menghampiri ke ruang 
tunggu. 
Ustadz Arsya    : “Assalamu‟alaikum, ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Wa‟alaikumsalam, kemarin saya sudah mengirimkan surat 
permohonan ijin untuk melakukan penelitian mengenai manajemen pembelajaran 
tahfidz Al Qur‟an di sini, dan tadi saya sudah ijin bapak kepala sekolah untuk 
mewawancari ustadz selaku coordinator pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an.” 
Ustadz Arsya : “Silahkan, apa yang mau ditanyakan mas?” 
Peneliti : “Bisa minta tolong dijelaskan ustadz dijelaskan mengenai 
pembelajaran Tahfidz disini Ustadz?” 
Ustadz Arsya : “Pembelajaran tahfidz di STTD Tabarok ini merupakan 
pembelajaran yang paling utama di sekolah ini, dan pembelajaran tahfid disini 
masuk dalam jam pembelajaran. Satu harinya 3 kali pertemuan untuk 
pembelajaran tahfid selama 5 hari dalam satu minggunya. Tidak hanya itu mas 
disini selain adanya pembelajaran tahfidz juga murojaah juga satu harinya 3 kali 
pertemuan selama 5 hari dalam satu minggunya. Kemudian STTD Tabarok ini 
menargetkan siswa siswinya hafal minimal 20 juz. Kalau tidak salah disini ada 12 
kelas mas untuk pembelajaran Tahfidnya. Lebih jelasnya nanti bisa Tanya sama 
ustadzah titik mas. 
Peneliti : iya pak, kalau tujuan pembelajaran Tahfidz sendiri apa ustadz? 
Ustadz Arsya : ”Dari lembaganya tujuan pembelajaran Tahfidz untuk menjadikan 
anak hafidz Qur‟an, supaya Al Qur‟an slalu terjaga, dilain itu tujuannya supaya 
anak mencintai Al Qur‟an juga. 
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Peneliti : “Kalau kurikumnya menggunakan kurikulum apa ustadz? 
Ustadz Arsya : Kalau itu saya kurang tahu nanti kalau saya jelaskan ada 
kekeliruan lebih jelasnya bisa di tanyakan sama ustadzah titik selaku waka 
kurikulum. 
Peneliti : “ooww gitu, ya ustadz. Mohon maaf ustadz mau Tanya lagi. 
Ustadz Arsya : “ya silahkan” 
Peniliti : “Begini Ustadz, terkait dengan manajemen pastikan tidak luput dari 
perencanaan pembelajaran, untuk perencanaan pembelajaran tahfidz disini seperti 
apa ustadz?” 
Ustadz Arsya : “Perencaan pembelajaran kita menentukan target yang akan di 
gunakan pedoman kemudian di cocokan dengan kalender akademik. Untuk 
perencanaan biasanya kita melakukan rapat dulu mas.” 
Peneliti : “Mohon maaf ustadz yang saya maksudkan gini ustadz di dalam 
pembelajaran itu kan pastikan merencanakan sesuatu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kalau di sekolah-sekolah lain itu menggunakan RPP Ustadz.” 
Ustadz Arsya : “Maksud masnya perencanaan yang dilakukan Ustadz maupun 
Ustadzahnya. Setalah rapat sebelum awal masuk ajaran baru ustadz maupun 
ustadzah hanya diberikan tanggung  dalam perencanaan membuat target 
perminggu yang di tuliskan di dalam buku ziyadah Tahfidz yang diisi satu minggu 
sebelum pembelajaran di tandatangani coordinator tahfidz. Di laintu Ustadz 
maupun Ustadzah juga harus membuat RPP di dalam pembelajarannya. 
Peneliti : “Tadi Ustadz sudah menjelaskan perencanaan pembelajaran. 
untuk kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan penutupnya seperti apa Ustadz? 
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Ustadz Arsya : “Kalau itu tergantung kreativitas para ustadz maupun ustadzahnya 
mas. Ada ustadz maupun ustadzah yang sebelum pembelajaran memotivasi siswa 
nya ada juga yang bercerita selain itu sebelum d mulai pembelajaran biasanya 
muroja‟ah dulu.” 
Peneliti : “Untuk teknis Evaluasinya seperti apa ustadz?” 
Ustadz Arsya: : “Untuk pembelajaran tahfidz disini hanya evaluasinya rapat 
MGMP Tahfidz guru tahfidz di STTD untuk membahas problem dan 
menyelesaikanya.” 
Peneliti: : “Apakah ada tes tengah semester dan semesteran ustadz?” 
Ustadz Arsya : “ada mas hanya bentuk setoran saja. Untuk pembelajaran tahfidz 
disini ada tes tengah semester dan semesteran mas. Ada juga setoran mingguan 
dari ayat yang telah di hafal selama pembelajan 1 minggu. Untuk mid semester 
ujian lesan 3 bualan sekali sedangkan semesteran 6 bulan sekali. evaluasi pada 
pembelajaran Tahfidz di STTD Tabarok Surakarta ini menggunakan teknis tes 
lisan dengan menyetorkan hasil hafalan yang telah dihafal siswa Maupin siswi 
selama satu minggu, setengah semester, dan satu semester”  
Peneliti : “Saya kira sudah cukup Ustadz wawancara pada pagi hari ini 
sebelumnya mohon maaf sudah mengganggu waktu Ustadz. Saya mohon ijin 
pulang ustadz.” 
Ustadz Arsya : Loh kok keburu-buru mas. Gak papa mas, nanti kalau masih ada 
yang di tanyakan silahkan datang kesini lagi  
Peniliti :  iya ustadz. Saya pamit Ustadz. Assalamu‟alaikum. 
Ustadz Arsya : Wa‟alaikumsalam. 
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Refleksi: 
Pembelajaran Tahfid merupakan pembelelajaran menghafal Al Qur‟an. 
Pembelajaran tahfidz di STTD Tabarok Surakarta merupakan pembelajaran yang 
paling utama di sekolah ini, dan pembelajaran tahfid disini masuk dalam jam 
pembelajaran. STTD tabarok Surakarta menargetkan siswa siswanya untuk 
mampu menghafal minimal 20 juz di dalam Al Qur‟aan. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : W-02 
Topik   : Wawancara 
Hari/Tanggal  : Selasa, 23 Mei 2016 
Informan  : Ustadzah Titik Suciati (Waka Kurilum) 
Tempat  : Depan Kelas 1C 
Saya kembli ke STTD Tabarok Surakarta untuk melakukan wawancara dengan 
Usatadzah Titik Suciati selaku waka kurikulum di STTD Tabarok Surakarta. Saya 
tiba di STTD pukul 13.00 dan saya menuju langsung ke ruang Ustadzah, 
Sebelumnya saya bertemu Pak Joko selaku penjaga sekolah. 
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum Pak. 
Pak Joko  : “Wa‟alaikumsalam mas Arif, ada apa mas Arif dating kesini? 
Peneliti : “Begini Pak Joko saya mau bertemu dengan Utadzah Titi, 
Ruangnya dimana pak? 
Pak Joko  : “O Ustdzah Titi, ayo saya antar mas” 
Peneliti : “Terimaksih Pak,” 
Sampai di ruang Ustadzh, Pak Joko memanggilkan Ustadzah titik, Utadzah titik 
pun menghampiri Saya. 
Ustadzah Titi : “Assalamu‟alaikum, Ada yang bisa dibantu?” 
Peneliti : “Wa‟alaikumsalam Ustadzah, ini saya dari mahsiswa IAIN 
Surakarta yang meneliti mengenai manajemen pembelajaran Tahfidz, hari ini 
Ustadzh ada waktu luang buat wawancara?” 
91 
 
91 
 
Ustadzah Titi : “Ada mas, tapi maaf mas ini belum ada ruang tamu jadi kita 
duduk di depan kelas 1C aja” 
Peneliti : “Iya Ustadzah tidak apa-apa”, 
Ustadzah Titi : “Apa yang mau di tanyakan?” 
Peneliti : “Mungkin Ustdzah bisa menjelaskan pembelajaran tahfidz di 
STTD Tabrok ini” 
Ustadzah Titi : “Pembelajaran Tahfidz disini ini merupakan pembelajaran yang 
paling utama di sekolah ini, dan pembelajaran tahfid disini masuk dalam jam 
pembelajaran. Satu harinya 3 kali pertemuan untuk pembelajaran tahfid selama 5 
hari dalam satu minggunya. Tidak hanya itu mas disini selain adanya 
pembelajaran tahfidz juga murojaah juga satu harinya 3 kali pertemuan selama 5 
hari dalam satu minggunya. Kemudian STTD Tabarok ini menargetkan siswa 
siswinya hafal minimal 20 juz. Disini terbgi menjadi 12 kelas Juz 30 1A, Juz 30 
1B, Juz 30 1 C, Juz 29, Juz 28 Ikhwan, Juz 28 Akhwati, Juz 27, Ikhwan, Juz 26 
Ikhwan, Juz 26 Akhwati, Juz 3, Juz 5, Juz 11. Pembelajaran tahfid disini satu kali 
pertemuan 40 menit, sedangkan murojaah satu kali pertemuan 30 Menit.” 
Peneliti : “Kalau tujuan pembelajaran Tahfidz disini apa ustadzah? 
Ustadzah Titi : “Tujuan pembelajaran tahfidz disini untuk membentuk anak 
sholeh dan sholihah yang cinta Al Qur‟an. Dilain itu tujuanya juga menjaga 
keaslian Al Qur‟an dan menjadikan anak menjadi hafidz Al Qur‟an. 
Peneliti : “Lalu kurikulum disini menggunakan kurikulum 2013 atau KTSP 
Ustadzah?” 
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Ustadzah Titi : “Untuk kurikulum disini menggunkan KTSP yang dipadukan 
dengan system pembelajaran kuttab yang mana Al Qur‟an sebagai umber 
utamanya. 
Penliti : “O, gitu Ustadzah. Bagamaina perencanaan pembelajaran tahfidz di 
STTD Tabrok Ustadzah? 
Ustadzah Titik : “Dalam perencanaan pembelajaran tahfidz Ustadz maupun 
ustadzah di berikan pertanggung jawab untuk membuat target mingguan dan 
membuat RPP. 
Peneliti : “Untuk RPP pembelajaran Tahfidz sendiri itu apakah di buat 
waktu MGMP atau bagaimana Ustadzah?” 
Ustadzah Titi : “Gini mas, untuk target berapa baris dan target semsteran itu kan 
sudah di tentukan dan di buat saat rapat guru sedangkan untuk RPP nya di buat 
guru sendiri, guru-guru nya sendiri yang buat dengan persetujuan coordinator 
Tahfidz, RPP itu cuman seperti langkah kegiatan yang akan dilakukan didalam 
kelas digunakan sebagai dokumentasi sekolah. 
Peneliti : “Untuk evaluasi pembelajaran tahfidz seperti apa Ustadzah?” 
Ustadzah Titi : “Pembelajaran tahfidz untuk evaluasinya ada setoran mingguan, 
tengah semester dan semesteran. 1 minggu evaluasi setoran 2 lembar ½ muka, 
sedangkan untuk mid semester dan semesteran yang dari awal di ajarkan sampai 
dengan terakhir kalinya di ajarkan, kalu semesternya dari awal di ajarkan sebelum 
uts sampai setalah uts. Mid semester dilakukan 3 bulan sekali sedangkan 
semesteran 6 bulan sekali. 
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Peneliti : “ O, begitu ya Ustadah, baik kalau gitu saya cukupkan sampai 
disini dulu Ustadzah, terimakasih atsa waktunya. 
Ustadzah Titik : “Iya mas sama-sama” 
Peneliti : “Saya mohon pamit Ustadzah, Assalamu‟alaikum.. 
Ustadzah Titi : “Wa‟alaikumsalam.” 
 
Refleksi: 
  Pembelajaran Tahfidz di STTD Tabarok Surakarta merupakan 
pembelajaran yang paling utama masuk di dalam jam pembelajaran. STTD 
Tabarok ini menargetkan anak didiknya bias menghafal minimal 20 juz. 
Kemudian system RPP pembelajaran Tahfidz di buat sendiri karena hanya berisi 
murojaah, talaqin dan setoran saja, RPP Tahfidz di buat oleh ustadzah/ustadz yang 
mengajar tahfidz serta disetujui oleh coordinator tahfidz dan di ketahui kepala 
sekolah. Evaluasi ada setoran mingguan, mid semester, dan semesteran. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : W-03 
Topik   : Wawancara 
Hari/Tanggal  : Kamis, 18 Mei 2017 
Informan  : Ustadz Syahid Muryanto (Kepala Sekolah STTD Tabarok  
Surakarta 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
 
Saya kembli ke STTD Tabarok Surakarta untuk melakukan wawancara dengan 
Usatad Syahid Muryanto selaku kepala sekolah di STTD Tabarok Surakarta. Saya 
tiba di STTD pukul 13.00 dan saya menuju langsung ke ruang kepala sekolah 
untuk mewawancarai dan mencari data sejarah berdirinya sekaligus struktur 
organisasi. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum Ustadz” 
Ustadz Syahid : “Wa‟alaikumsalam” 
Peneliti : “ Mohon maaf ustadz ganggu waktunya, saya ingin mewawancari  
ustadz apakah bisa meluangkan waktunya” 
Ustadz Syahid : “Ya bisa, Ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : Begini Ustadz, saya belum mendapatkan data mengenai sejarah 
berdirinya STTD Tabarok mungkin Ustadz bisa memberikan 
informasi sejarah berdirinya? 
Ustadz Syahid : “Awal mulanya saya mempunyai lembaga LIBIYA (Lingkar 
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Belajar Ilmu Al Qur‟an), lembaga itu merupakan tempat lembaga pendidikan 
untuk belajar tahfid, kemudian dari beberapa wali murid menginginkan saya 
memiliki sebuah lembaga pendidikan untuk mendidik anaknya, untuk itu saya dan 
wali murid bersatu untuk mendirikan lembaga dengan nama Tabarok Surakarta, 
intinya seperti itu mas dari tempat-tempat ngaji. 
Peneliti : “O, seperti itu Ustadz. Kalau Tujuan berdirinya lembaga STTD  
Tabarok Surakarta apa Ustadz?” 
Ustadz Syahid : “Tujuan bertujuan membimbing dan mendidik murid untuk  
menghafal al qur‟an dengan metode yang efektif untuk mendekatkan kepada 
wahyu Ilahi sejak usia dini. Dengan konsep pengembangan potensi kecerdasan 
fisik, kognitif, sosial, emosional dan spiritual dengan Al Qur‟an sebagai stimulis 
utamanyakita mencetak generasi Robani Qur‟an Sholih dan mandiri. 
Peneliti : Kalau untuk perencanaan pembelajaran Tahfid sendiri seperti apa 
Ustadz, mungkin bisa gambaranya sedikit bagaimana perencanaanya? 
Ustadz Syahid : “Yang pertama guru tahfidz di bekali dengan bacaan yang fasih 
dalam membacanya, kemudian guru di bekali dengan metode dzikroni/Muri Q, 
yang kemudian cara pembelajaran setelah di bekali metode guru menggunakan 
metode Talaqi. Tahap perencanaan semua ustadz maupun ustadzah bersama saya 
melakukan rapat kerja bersama untuk membahas mengenai kalender pendidikan, 
perhitungan pekan efektif dan jam tatap muka, target hafalan semesteran. Adapun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan target mingguan sudah jadi 
tanggung jawab ustadz maupun ustadzah dalam merencanakanya, materi pelajaran 
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serta media pembelajaran juga sudah disiapkan sebelum pembelajaran Tahfid Al 
Qur‟an disampaikan siswa.  
Peneliti : “kalau untuk evaluasi pembelajaranya seperti apa Ustadz?” 
Ustadz Syahid : “Untuk evaluasinya memang setiap sabtu ada setoran dengan  
jangka mingguan, kemudiaan ada pertengah semesteran dan semesteran. Untuk 
setoran hari sabtu itu dilakukan seminggu sekali dengan matri yang di setorkan 
selama satu minggu, untuk mid semesternya yang di ujikan dari awal 
pembelajaran hingga saat waktu mid semester  di setorkan 3 bulan sekali, untuk 
semesternya dilakukan 6 bulan sekali dengan menyetorkan hafalan dari awal dia 
masuk hingga dia terakhir hafalan di kelas terakhir. Contoh anak sudah masuk di 
level 2 juz 26 dan 25 maka yang di setorkan saat semesteran dari juz 30-25.” 
Peneliti : “Terimakasih bapak sudah memberikan informasi kepada saya, 
 saya mau mohon pamit. Assalamu‟alaikum.. 
Ustad Syahid : “wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : W-04 
Topik   : Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 15 Juli 2017 
Informan  : Ustadz Abdullah Muqbilul Huda (Guru Tahfid) 
Tempat  : Ruang Tunggu 
 
Pagi ini saya berangkat dari rumah pukul 09.00, sampai di STTD Tabarok 
Surakarta pukul 09.05 tepat bel istirahat berbunyi saya pun langsung bergegas 
menuju ruang Ustadz. Sampainya di depan ruang Ustadz, saya disambut Ustadz 
Abdullah Muqbilul Huda selaku guru Tahfidz di kelas juz 30 1C. Saya suruh 
menunggu di ruang tunggu, tak lama kemudian ustadz huda menghampiri saya. 
Ustadz Huda : “ Assalamu‟alaikum, Ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “wa‟alaikumsalam, maaf Ustadz ganggu waktunya saya Arif 
mahasiswa IAIN Surakarta yang melakukan penelitian mengenai 
manajemen pembelajaran tahfid dan saya memfokuskan di kelas 
juz 30 1C .” 
Ustadz Huda : “Itu kelas saya, 
Peneliti : “Baik Ustadz kalau begitu langsung aja untuk menyingkat waktu. 
Bisa minta penjelasan sedikit mngenai pembelajaran Tahfidz 
disini Ustadz? 
Ustadz Huda : “Pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an disini merupakan pembelajaran 
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yang paling utama di STTD Tabarok Walaupun pembelajaran lain 
juga penting namun di utamakan anak-anak disini menghafal 
minim 20-30 juz di dalam Al Qur‟an. Pembelajaran Al Qur‟an 
disini pembelajaranya dilakukan selama 5 hari dalam satu minggu. 
Satu harinya 3 kali pertemuan 40 menit untuk pembelajaran 
Tahfidz dan di tambah murojaah 3 kali pertemuan 30 menit. 
Pembelajaran Tahfidz di STTD Tabark Suerakarta untuk 
pembelajaran Tahfidz 1 harinya 2 baris jadi jika pembelajaran 
tahfid ini dilakukan selama 5 hari dalam seminggu maka 
mendapatkan 2 lembar 1 muka. Sistem target pembelajaran 
Tahfidz di STTD Tabarok Surakarta untuk kelas juz 30 1C di 
mulai dari Juz 29 yaitu Surat Al Mulk, Surat Al Qolam, Surat Al 
Haqqoh, Surat Al Ma‟arij, Surat Nuh, Surat Al Jin, Surat Al 
Mujamil, Al Muddasir, Surat Al Qiyamah, Al Insan, Surat Ar 
Mursalat 1-50 untuk Semester satunya. Kemudian untuk semester 
dua ditambah Juz 28 yaitu dari Surat Al Mujadilah, Surat Hasyr, 
Surat Mumtahanah, Surat As Saff, Surat Al Jumu‟ah, Surat Al 
Munafiqun, Surat Tagabun, Surat At Talaq, Surat At Tahrim 1-12. 
Peneliti : “ Ya Ustadz. Tujuan pembelajaran tahfid disini untuk apa ustadz? 
Ustadz Huda : “Tujuan pembelajaran Tahfidz sendiri disini kita pertama menj- 
alankan kewajiban sebagai muslim dan kita mengamalkan suatu 
hadis “sebaik-baiknya kita/kalian kaum muslimin yang 
mempelajari Al Qur‟an dan mengajarkanya”. Tujuan lainya 
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mencetak genarasi Hafidz dan hafidzoh sholih dan sholihah dan 
Berakhul Karimah.  
Peneliti : “Untuk perencanaan pembelajaran Tahfidz Al Qur‟an seperti apa 
 Ustadz? 
Ustadz Huda : “Untuk merencanakan pembelajaran Tahfidz saya membuat  
beberapa target mingguan yang harus di tempuh oleh siswa 
dengan menggunakan buku Ziyadah tahfidz dan membuat RPP 
buat satu semester. Saya menuliskan target di dalam buku 
Ziyadah tahfidz satu minggu sebelum pembelajaran tahfidz 
dimulai dan membuat RPP dalam satu semester. Saya targetkan 
minimal satu harinya itu 6 baris, didalam pembelajaran ini ada 3 
jam pembelajaran, itu di targetkan minimal satu jam 2 baris. 
Peneliti : “Untuk RPP apakah membuat sendiri atau di buatkan oleh kepala  
Sekolah Ustadz? 
Ustadz Huda : “Kalau RPP saya membuat sendiri.  
Peneliti : “Bagaina langkah-langkah Ustadz dalam pembuatan RPP? 
Ustadz Huda : “Langkah awal saya membuat RPP yaitu dengan melihat silabus  
yang telah diberikan kepada saya dari sekolahan kemudian saya 
baru membuat RPP 
Peneliti : “O, gitu Ustadz. Mungkin wawancara sampai disini dulu Ustadz  
kita sambung besok lagi. 
Ustadz Huda : “iya, Saya juga ada jadwal ngajar hari ini”. 
Peneliti : “Berarti saya tadi ganggu waktu Ustadz. Sebelumnya mohon  
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maaf Ustadz sudah mengganggu waktu mengajar Ustadz. 
Ustadz Huda : “Tidak apa-apa” 
Peneliti : “Saya mohon pamit Ustadz. Assalamu‟allaikum” 
Ustadz Huda : “Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : W-05 
Topik   : Wawancara 
Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Juli 2017 
Informan  : Ustadz Abdullah Muqbilul Huda 
Tempat  : Ruang Tunggu 
 
Saya kembli ke STTD Tabarok Surakarta untuk melakukan wawancara dengan 
Usatad Abdullah Muqbilul Huda. Saya tiba di STTD pukul 10.50 dan saya 
menuju langsung ke ruang Ustadz untuk melanjutkan beberapa pertanyaan yang 
belum terjawab semua. Sampai di ruang Ustadz saya pun langsung menemui 
Ustadz Huda. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum Ustadz. 
Ustad Huda : “Wa‟alaikumsalam, ada yang bias saya bantu mas? 
Peneliti : “Bisa meluangkan waktu Ustadz mau melanjutkan wawancara  
  kemarin” 
Ustadz Huda : “O, iya mari ke ruang tunggu” 
Peneliti : “Sebelum mengajar apa yang Ustadz persiapkan? 
Ustadz Huda : “Sebelum melaksanakan pembelajaran tahfidz yang perlu disiap- 
kan terlebih dahulu yaitu pertama menyiapkan buku ajar, metode, media 
pembelajaran yang digunakan serta menyiapkan target bagi siswa dengan 
menuliskan di buku Ziyaah Tahfidz, yang kedua mencoba ayat-ayat yang akan 
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saya hafalkan sama murid-murid sesuai dengan kaidah Al Qur‟an Tajuwid tan 
Tahsinya, kan kita menggunakan metode Dzikroni setiap ayat kan menggunakan 
nada jadi sebelum mengajar saya mencoba dulu nadanya. Contoh surat An Naba‟ 
ayat 1-4, ayat satu nadanya 3 saya coba dulu, soalnya nanti menyeragamkan 
seluruh murid disini. memahami dulu dari karakter muridnya sehingga kita bisa 
fleksibel sehingga mengajarkan dengan murid sesuai dengan kemampuan mereka. 
Yang pertama memandang kemampuan diri sendiri menekuni dari bidang Al 
Qur‟an, yang kedua melihat kondisi murid-murid yang bermacam-macam 
sifatnya. Seorang yang ingin menghafal Al Qur‟an pasti tidak mungkin kalau gak 
membaca Al Qur‟an dan tapi kalau kedepanya kita harus menentukan target, 
mengevaluasi bertahap. 
Peneliti : “metode apa saja yang ustadz gunakan untuk mendukung proses  
pembelajaran Tahfid Al Qur‟an?” 
Ustadz Huda : “untuk metode kita sudah patenkan dengan menggunakan metode  
Dzikroni, Talaqqi dan Murojaah. Metode Dzikroni. Metode Dzikroni yaitu 
dimana siswa menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al Qur‟an dengan 
menggunakan lagu untuk mempermudah dalam menghafal, setiap nada ada 
tingkatanya untuk nada 1 tinggi, nada 2 naik, 3 rendah, 4 turun. Metode Talaqqi 
yaitu siswa menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada 
guru atau instruktur yang juga biasanya seorang Hafidz. Proses ini perlu dilakukan 
karena dengan menyetor atau memperdengarkan hafalan kepada instruktur maka 
akan lebih tau bagaimana kualitas hafalan sebab jika terdapat sebuah kesalahan 
dalam menghafal instruktur dapat membenarkanya dan itu juga bias membantu 
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menghafal siswa. Metode Murojaah, Suatu cara yang dilakukan untuk mengulang 
suatu hafalan agar hafalan yang  telah  dihafalkan  tidak  hilang  dari ingatan.” 
Peneliti : “Apakah ustadz menyiapkan media sebelum pembelajaran? media  
apa saja yang ustadz gunakan untuk mendukung proses pembelajaran Tahfid Al 
Qur‟an?” 
Ustadz Huda : “ Iya saya sebelum pembelajaran menyiapkan media tapi tidak  
seiap hari menggunakan media hanya di perlukan saja. Saya kadang menggunakan 
Al Qur‟an, laptop yang di salurkan ke spiker sebagai media pembelajaran. 
Peneliti : “Mungkin itu dulu Ustadz berhubung saya hari ini ada acara saya  
kira wawancara kita bias di sambung besok lagi” 
Ustadz Huda : “Ow njeh. Monggo mas.” 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum Wr.Wb 
Ustadz Huda : Wa‟alaikumsalam Wr.Wb 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W-06 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal  : Rabu, 18 Juli 2017 
Informan  : Ustadz Abdullah Muqbilul Huda 
Tempat  : Ruang Tunggu 
 
Setelah kemarin ada halangan dan informasi belum merasa cukup. Saya kembli ke 
STTD Tabarok Surakarta untuk melakukan wawancara dengan Usatad Abdullah 
Muqbilul Huda. Saya tiba di STTD pukul 10.50 dan saya menuju langsung ke 
ruang Ustadz untuk melanjutkan beberapa pertanyaan yang belum terjawab 
semua. Sampai di ruang Ustadz saya pun langsung menemui Ustadz Huda. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum Wr.Wb 
Ustadz Huda : “wa‟alaikumsalam Wr.Wb. gimana mas ada apa nemuin saya? 
Peneliti : “Mohon maaf ustadz berhubung kemarin pertanyaan wawancara  
saya belum selesai saya mau melanjutkan pertanyaan kemarin, 
apa ustadz hari ini ada waktu buat saya wawancarai?” 
Ustadz Huda : “ow ya boleh boleh pumping baru saja mengajar saya.” 
Peneliti : “Terimaksih Ustadz. Bagaimana cara ustadz membuka  
pembelajaran?” 
Ustadz Huda : “Pada awal pembelajaran saya membuka pembelajaran dengan  
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salam kemudian saya melihat kondisi kelas sudah kondusif 
belum, kalau udah saya mulai pembelajaran kalau belum saya 
diamkan dulu karena kan didalam kelas ada penanggung jawab 
siswa jadi biar siswa yang menertipkan. Setelah tertip saya 
sedikit memasukan kisah hafidz cilik yang penghafal Al Qur‟an 
supa bias menjadi semangat dalam pembelajaran.” 
Peneliti : “Bagaimana Ustadz menyampaikan pembelajaran di dalam  
kelas?” 
Ustadz Huda : “Di dalam pembelajaran kelas saya menyuruh anak untuk  
membuka Al Qur‟an sesuai target pembelajaran. Setelah itu saya 
membacakan surat yang dihafalkan dan siswa menirukannya 
dengan nada, mengulang ayat-ayat yang dihafal dari awal sampai 
terakhir di hafalkan berturuy, dan terakhir saya melakukan 
muroja‟ah kemudian selesai pembelajaran menutup dengan doa 
dan salan.” 
Peneliti : “kalau evaluasinya seperti apa Ustadz?” 
Ustadz Huda : “Evaluasinya kita menggunakan system setoran atau tes lesan.  
Setoran mingguan, seteron mid semester dan setoran semesteran. 
Evaluasi setoran mingguan dilakukan setiap akhir pekan setiap 
hari sabtu dengan surat yang difalkan selama satu minggu, jika di 
hitung berdasarkan target siswa harus menyetorkan 30 baris. 
Misalnya dalam jangaka waktu mid semester (tiga bulan lalu) 
sudah menghafal Surat An Naba‟ ayat 1 sampai dengan Surat An 
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Nas, Maka siswa harus menyetorkan hafalanya dari surat An 
Naba‟- surat An Nas. Evaluasi semesteran merupan evaluasi 
akhir pembelajaran atau penentu dari keberhasilan siswa maupun 
siswinya untuk melanjutkan naik kelas. Evaluasi semesteran 
dilakukan setiap 6 bulan sekali sebagai penentu hasil hafalan 
selama 6 bulan, Untuk target minimal yang harus dicapai siswa 
juz 30 1C ketika menjelang akhir semester 1 yakni hafal Juz 30 
dari Surat An Naba‟ sampai dengan Juz 29 Surat Nuh.” 
Peneliti : Apa tindak lanjut dari evaluasi yang dilakukan Ustadz?” 
Ustadz Huda : “setelah evaluasi yang dilakukan tiap minggu para ustadzah  
maupun ustadz melakukan rapat tiap hari sabtunya, Jika siswa 
belum mampu untuk menyetorkan hafalannya maka setoran 
hafalannya ditunda pada minggu berikutnya, mereka disuruh 
untuk menghafalkan di rumah dan  muraja‟ah bersama orang 
tuanya, Jadi apa yang telah di evaluasi setiap satu minggu kita 
pecahkan, kalau ada permasalahan tidak tercapainya siswa 
adanya masalah kita selesaikan secara rapat pada waktu rapat 
seminggu sekali itu. Untuk tindak lanjut evaluasi mid Untuk 
siswa yang belum mencapai target hafalan, maka dilakukan 
remidi sesuai prosedur, Ketika ada siswa yang memang sulit 
sekali menghafal untuk mencapai target yang diharapkan, ustadz-
ustadzahnya tidak membebankan dan tidak memaksa mereka. 
Karena supaya anak-anak tidak ada rasa trauma dan tidak 
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terganggu psikologinya. Jadi target hafalan tersebut bukan 
memaksa dan menjadi syarat kenaikan kelas, tetapi hanya 
sebagai himbauan atau anjuran saja, agar lebih pembelajaran 
menjadi terarah dengan baik. Kalau untuk tindak lanjut evaluasi 
semester apabila hasil penilaian belum mencapai KKM maka 
siswa di buatkan sendiri kelas mengulang juz yang belum dihafal. 
Kita kan juga adanya buku catatan dan pelaporan hasil hafalan 
siswa baik yang ada di murid maupun guru, jadi bisa gunakan 
untuk tolak ukur kita” 
Peneliti : “Terimakasih Ustad atas waktu yang diberikan kepada saya.  
Kalau boleh minggu depan di ijinkan untuk melihat proses 
pembelajaran di dalam kelas.” 
Ustadz Huda : “Ya mas. Monggo.” 
Peneliti : “Saya mohon pamit Ustadz. Assalamu‟alaikum Wr.Wb” 
Ustadz Huda : “Wa‟alaikumsalam Wr.Wb 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi-01 
Topik   : Observasi 
Hari/Tanggal  : Senin, 24 Juli 2017 
Tempat  : Kelas Juz 30 1 C 
 
Saya bersiap-siap untuk melakukan observasi yang kepertama kalinya. Hari 
pertama kalinya saya melangkahkan kaki untuk berangkat ke STTD Tabarok 
Surakarta untuk melakukan observasi di dalam kelas. Pukul 07.50 saya berangkat 
dari rumah sampai di sekolah STTD Tabarok Surakarta pukul 08.05. Pada saat itu 
awal di mulainya kegiatan pembelajaran semester satu. Saya bergegas untuk 
masuk kedalam kelas juz 30 1C untuk mengamati pross belajar mengajar di dalam 
kelas, dan kebetulan Ustadz huda sudah di dalam kelas. Saya bergegas masuk dan 
duduk di belakang. 
Para Siswa sudah di dalam kelas, terdengar suara riuh, ada yang ketawa, ada yang 
makan, ada yang sibuk dengan mejanya, ada juga yang sedang bercerita dengan 
teman sebelahnya. Pada saat awal pembelajaran ustadz huda membuka dengan 
salam “assalamu‟alaikum Wr.Wb”. kemudian  para siswanya menjawab dengan 
“Wasalamu‟alaikum Wr.Wb”. kemudian ustadz mengecek kehadiran siswa. 
Kemudian menunjuk salah satu siswa untuk menjadi penanggung jawab didalam 
kelas. Ustadz huda menunjuk  riski sebagai penggung jawab teman-temanya yang 
apabila ada teman yang gojek, ataupun bermasalah dia yang bertanggung jawab 
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untuk menenangkan situasi kelas.  Setelah itu Ustadz memberikan peraturan 
kepada siswa : 1. Harus rapi, 2. Harus membawa Al Qur‟an, 3. Boleh izin 2x tidak 
boleh lebih. Seelah itu Ustadz memperkenalkan kepada siswa siswinya bahwa 
nanti yang akan mengampu kelas juz 30 1C adalah ustadz huda. Setelah 
berkenalan satu sama lain Ustadz mengintruksikan kepada siswa siswinya untuk 
membuka Al Qur‟an juz 30 surat An Naba‟. Sebelum menginjak ke juz 30 Ustadz 
huda mengajarkan siswa-siswinya untuk menghafalkan surat AL Fatihah dengan 
nada Dzikroni, Ustadz membacakan surat dengan nada dan siswa-siswinya 
menirukan dengan nada. Setelah surat Al Fatihah selesai Ustadz membaca 
basmalah dengan nada 2 dilanjutkan Surat An Naba‟ Ayat 1-15 dan siswa 
menirukanya di ulang berkali-kali. Ustadz huda dan siswa-siswanya mengulai 
berkali-kali dari ayat 1 sampai 15 berturut-turut dan menjelaskan tiap nada 
didalam ayat. Dengan sering mengucapkannya maka dalam proses menghafal 
menjadi semakin mudah. Pembelajaran pertama pun selesai dan siswa di 
persilahkan Ustadz huda untuk Istirahat. Ustadz pun menutup pembelajaran 
pertama dengan salam “Wassalamu‟alaikum Wr.Wb”. dan siswa menjawab 
“Wa‟alaikumsalam Wr.Wb”. 
Pukul 09.15 pembelajaran ke 2 di mulai saya pun bergegas masuk kedalam kelas 
duduk dibelakang. Pada pembelajaran ke dua ini ustadz membuka pembelajaran 
dengan Assalamu‟alaikum Wr.Wb. dan siswa menjawab wa‟alaikumsalam 
Wr.Wb. Ustadz mengintruksikan bagi yang masih makan silahkan dihabiskan 
dulu dan menyuruh siswa siswinya yang tidak membawa Al Qur‟an untuk 
bergabung dengan temanya. Setelah siswa-siswinya tenang Ustadz huda 
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mengintruksikan siswa siswinya untuk membuka surat An Naba‟. Sebelum 
dimulai ustadz huda mengajak siswa siswinya untuk murojaah Surat An Naba‟ 
ayat 15-20. Setelah di tes beberapa siswa dan sudah merasa cukup ustadz 
melanjutkan ke ayat 20-29, Ustadz membacakan dengan nada dan siswa 
menirukanya. Ustadz mengulang surat An Naba‟ ayat 15- 29 dan mengulangnya 
berkali-kali dari awal ayat 15-29 dengan menggunakan nada. Pukul 09.50 
pembelajaran kedua selasai Ustadz menutup dengan salam dan kemudian kembali 
kekantor. Selang 30 menit di gunakan untuk murojaah yang di ampu oleh Ustadz 
guru tahfidz yang berbeda. 
Pukul 10.15 pembelajaran jam 3 di mulai saya dan ustadz masuk kedalam kelas. 
Saya bergegas duduk dibelakang kemudian ustadz membuka pembelajaran 
dengan Assalamu‟alaikum Wr.Wb. Ustadz menuruh siswa siswinya untuk 
membuka Al Qur‟an melanjutkan surat selanjutnya yang dihafal yaitu ayat 30-40. 
Ustad membacakan lanjutan surat hafalnya dengan nada dan siswa menirukannya. 
Kemudian ustadz mengulang-ulangnya kembali dari awal sampai akhir samapai 
pembelajaran selesai. Pukul 10.50 pembelajaran selesai ustadz menutupnya 
dengan shadaqallahul Adzim, dan berdo‟a bersama kemudian ditutup dengan 
salam dan menyuruh siswa-siswinya untuk menghafalkan dan murojaah dengan 
orang tuanya. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi-02 
Topik   : Observasi 
Hari/Tanggal  : Selasa, 25 Juli 2017 
Tempat  : Kelas Juz 30 1 C 
 
Saya bersiap-siap untuk melakukan observasi kelas juz 30 1C untuk kedua 
kalinya. Setelah pukul 08.00 bapak Ustadz huda menuju kelas dan saya mengikuti 
beliau ke kelas. Saya masuk ke kelas dan saya duduk di bagian paling belakang. 
Saya mengamati proses belajar mengajar di belakang. Bapak Ustadz huda 
membuka pembelajaran dengan salam “Assalamu‟alaikum Wr.Wb. sisa-siswi pun 
menjawabnya dengan dengan serentak “wa‟alaikumsalam Wr.Wb. kemudian 
Ustadz mengintruksikan surat yang akan dihafal yaitu Surat An Nazi‟at‟. Ketika 
guru menyuruhnya untuk membuka Al Qur‟an ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan dan belum fokus mengikuti pembelajaran Tahfidz, maka Ustadz 
Huda tidak memarai ataupun menegur siswa-siswinya yang gaduh melainkan 
hanya memandang supaya ada kesadaran untuk menghargai orang lain, setelah 
memandang siswanya yang berbuat gaduh Ustadz Huda memberikan sedikit 
ceramah supaya menjadi tenang manfaat penghafal Al Qur‟an di Akhirat, Ustadz 
memberikan pertanyaan siapa yang mau di akhirat orang tuanya diberikan Allah 
mahkota di kepalanya,?, para siswa pun srentak mengacungkan jarinya. dengan 
adanya cerita sedikit mengenai orang tua yang akan di berikan mahkota oleh 
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Allah membuat siswa menjadi lebih mefokus untuk mengikuti pembelajaran. 
Setelah itu guru memanggil nama-nama siswa untuk mengecek kehadiran siswa 
yang masuk dan tidak masuk. 
Setalah suasana kelas kondusif, guru membacakan surat yang dihafal. Sesudah itu 
siswa di suruh untuk menirukan bacaan surat tersebut bersama-sama. Sedangkan 
metode yang digunakan guru tahfidz selama tiga kali pertemuan adalah metode 
Dzikroni dimana siswa menghafal di serentakan dengan nada yang sama. Pada 
hari ini target yang dihafal menyelesaikan surat An Nazi‟at . Dengan sering 
mengucapkannya maka dalam proses menghafal menjadi semakin mudah apalagi 
dengan menggunakan nada akan lebih mempermudah siswa. Pembelajaran jam 
pertama telah selesai menyelesaikan surat An Nazi‟at ayat 1-15, siswa 
mengembakikan Al Qur‟an mereka ke dalam tas. Guru menutup pembelajaran 
dengan menyuruh untuk muroja‟ah kepada orang tuanya dan menutupnya dengan 
salam. 
Pukul 09.15 pembelajaran ke 2 di mulai saya pun bergegas masuk kedalam kelas 
duduk dibelakang. Pada pembelajaran ke dua ini ustaz membuka pembelajaran 
dengan Assalamu‟alaikum Wr.Wb. dan siswa menjawab wa‟alaikumsalam 
Wr.Wb. Ustadz mengintruksikan bagi yang masih makan silahkan dihabiskan 
dulu dan menyuruh siswa siswinya yang tidak membawa Al Qur‟an untuk 
bergabung dengan temanya. Setelah siswa-siswinya tenang Ustadz huda 
mengintruksikan siswa siswinya untuk membuka surat An An Nazi‟at‟. Sebelum 
dimulai ustadz huda mengajak siswa siswinya untuk mengulang Surat An Nzi‟at 
ayat 1-15. Setelah di tes beberapa siswa dan sudah merasa cukup ustadz 
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melanjutkan ke ayat 16-32, Ustadz membacakan dengan nada dan siswa 
menirukanya. Ustadz mengulang surat An Naba‟ ayat 10- 14 dan mengulangnya 
berkali-kali dari awal ayat 1-14 dengan menggunakan nada. Pukul 09.50 
pembelajaran kedua selasai Ustadz menutup dengan salam dan kemudian kembali 
kekantor. Selang 30 menit di gunakan untuk murojaah yang di ampu oleh Ustadz 
guru tahfidz yang berbeda. 
Pukul 10.15 pembelajaran jam 3 di mulai saya dan ustadz masuk kedalam kelas. 
Saya bergegas duduk dibelakang kemudian ustadz membuka pembelajaran 
dengan Assalamu‟alaikum Wr.Wb. Ustadz menuruh siswa siswinya untuk 
membuka Al Qur‟an melanjutkan surat selanjutnya yang dihafal yaitu ayat 33-46. 
Ustad membacakan lanjutan surat hafalnya dengan nada dan siswa menirukannya. 
Kemudian ustadz mengulang-ulangnya kembali dari awal sampai akhir samapai 
pembelajaran selesai. sebelum pembelajaran selesai Ustadz huda mengulang 
kembali Surat An Nazi‟at 1-46 Pukul 10.50 pembelajaran selesai ustadz membaca 
shadaqallahul Adzim, dan berdo‟a bersama kemudian menutupnya dengan salam 
dan menyuruh siswa-siswinya untuk menghafalkan dan murojaah dengan orang 
tuanya. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi-03 
Topik   : Observasi 
Hari/Tanggal  : Rabu, 26 Juli 2017 
Tempat  : Kelas Juz 30 1 C 
 
Hari ini saya melakukan observasi ke kelas untuk ketiga kalinya. Ketika masuk 
kelas pembelajaran belum dimulai. Saya segera duduk di belakang, ustadz 
membuka pembelajaran dengan salam “assalamu‟alaikum Wr.Wb”. anak-anak 
pun menjawab dengan serentak menggunakan nada “wa‟alaikumsalam Wr.Wb”. 
pembelajaran langsung dimulai seperti biasanya yaitu guru menyuruh para siswa 
untuk mengambil Al Qu‟an dan membuka surat yang akan dihafalkan siswanya. 
Siswa pun membuka Al Qur‟an surat.. dan membacanya bersama-sama dengan 
Ustadz Huda. Setelah membaca bersama-sama dengan Ustadz Huda menyuru para 
siswanya untu menghafalkanya dengan nada yang telah di tentukan dan di 
ajarkan. Kemudian  Ustadz huda dan siswa-siswanya mengulai berkali-kali dari 
ayat  sampai berturut-turut dan menjelaskan tiap nada didalam ayat. Dengan 
sering mengucapkannya maka dalam proses menghafal menjadi semakin mudah. 
Pembelajaran pertama pun selesai dan siswa di persilahkan Ustadz huda untuk 
Istirahat. Ustadz pun menutup pembelajaran pertama dengan salam 
“Wassalamu‟alaikum Wr.Wb”. dan siswa menjawab “Wa‟alaikumsalam Wr.Wb”. 
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Pukul 09.15 pembelajaran ke 2 di mulai saya pun bergegas masuk kedalam kelas 
duduk dibelakang. Pada sebelum pembelajaran 2 banyak siswa yang masih 
makan, bermain dan sibuk dengan aktivitasnya. Setelah ustadz datang ada salah 
satu siswa yang bernama Hilmy sibuk dengan menabuhkan tangan di meja, 
kemudian Ustadz huda menyuruh mengulang hafalan jam pertama kedepan.  Pada 
pembelajaran ke dua ini ustaz membuka pembelajaran dengan Assalamu‟alaikum 
Wr.Wb. dan siswa menjawab wa‟alaikumsalam Wr.Wb. Ustadz mengintruksikan 
bagi yang masih makan silahkan dihabiskan dulu dan menyuruh siswa siswinya 
yang tidak membawa Al Qur‟an untuk bergabung dengan temanya. Setelah siswa-
siswinya tenang Ustadz huda mengintruksikan siswa siswinya untuk membuka 
surat An Naba‟. Sebelum dimulai ustadz huda mengajak siswa siswinya untuk 
murojaah Surat An Naba‟ ayat 1-9. Setelah di tes beberapa siswa dan sudah 
merasa cukup ustadz melanjutkan ke ayat 10-14, Ustadz membacakan dengan 
nada dan siswa menirukanya. Ustadz mengulang surat An Naba‟ ayat 10- 14 dan 
mengulangnya berkali-kali dari awal ayat 1-14 dengan menggunakan nada. Pukul 
09.50 pembelajaran kedua selasai Ustadz menutup dengan salam dan kemudian 
kembali kekantor. Selang 30 menit di gunakan untuk murojaah yang di ampu oleh 
Ustadz guru tahfidz yang berbeda. 
Pukul 10.15 pembelajaran jam 3 di mulai saya dan ustadz masuk kedalam kelas. 
Saya bergegas duduk dibelakang kemudian ustadz membuka pembelajaran 
dengan Assalamu‟alaikum Wr.Wb. Ustadz menuruh siswa siswinya untuk 
membuka Al Qur‟an melanjutkan surat selanjutnya yang dihafal yaitu ayat 14-20. 
Ustad membacakan lanjutan surat hafalnya dengan nada dan siswa menirukannya. 
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Kemudian ustadz mengulang-ulangnya kembali dari awal sampai akhir samapai 
pembelajaran selesai. Pukul 10.50 pembelajaran selesai ustadz menutupnya 
dengan salam dan menyuruh siswa-siswinya untuk menghafalkan dan murojaah 
dengan orang tuanya. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi-04 
Topik   : Observasi 
Hari/Tanggal  : Kamis, 27 Juli 2017 
Tempat  : Kelas Juz 30 1 C 
Saya bersiap-siap untuk melakukan observasi yang keempat kalinya. Hari kempat 
saya melangkahkan kaki untuk berangkat ke STTD Tabarok Surakarta untuk 
melakukan observasi di dalam kelas. Pukul 07.50 saya berangkat dari rumah 
sampai di sekolah STTD Tabarok Surakarta pukul 08.05. Saya segera bergegas 
masuk kelas juz 30 1C duduk di belakang, tak lama kemudian Ustadz huda masuk 
kelas.  
Sebelum dimulainya pembelajaran Ustadz mengintruksikan kepada siswa-
siswinya yang ingin ke kamar mandi ataupun ke luar di persilahkan dahulu 
sebelum pembelajaran dimulai. Setelah selang 5 menit kondisi speserta didik 
sudah pada sisap ustadz huda membuka dengan salam “ Assalamu‟alaikum Wr. 
Wb.” Kemudian siswa serentak menjawab salam dengan menggunakan nada 
dzikroni. Setelah itu ustadz mengecek kehadiran siswa dengan menanyakan siswa 
yang tidak masuk siapa. Setelah itu ustadz huda mengintruksikan kepada siswa-
sisinya untuk membuka surat At Takwiir. Setelah siswa membuka Al Qur‟an 
ustadz membaca ta‟awud dan basmalah dengan nada dzikroni, siswa 
menirukanya. Pada hari ini 3 waktu pembelajaran tahfidz di gunakan untuk 
menyelesaikan surat At Takwiir dengan metode nada Dzikroni dan talaqqi dimana 
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siswa menghafal di damping dengan guru yang hafidz Al Qur‟an. Pada 
pembelajaran tahfidz ini ustadz membacakan dahulu ayat kemudian siswa 
menirukan dan mengulang-ulangnya sampai dirasa cukup untuk dilanjutkan ke 
ayat berikutnya dengan nada Dzikroni. Sebelum pembelajaran selesai Ustadz 
mengintruksikan kepada siswa-siswinya pada hari sabtu seluruh siswa maupun 
siswi untuk menyetorkan hafalanya selama satu minggu dari surat An Naba‟ 
sampa dengan surat Al infithaar. ustadz menutupnya dengan salam dan menyuruh 
siswa-siswinya untuk menghafalkan dan murojaah dengan orang tuanya. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi-05 
Topik   : Observasi 
Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Agustus 2017 
Tempat  : Kelas Juz 30 1 C 
Saya bersiap-siap untuk melakukan observasi evaluasi pertama kalinya. Saya 
melangkahkan kaki untuk berangkat ke STTD Tabarok Surakarta untuk 
melakukan observasi evaluasi pembelajaran tahfidz di dalam kelas. Pukul 08.00 
saya berangkat dari rumah sampai di sekolah STTD Tabarok Surakarta pukul 
08.10. Saya segera bergegas masuk kelas juz 30 1C duduk di dalam kelas 
menunggu ustadz huda. 8.30 ustadz huda tidak keburu dating saya segera 
bergegas menghampiri ustadz huda di kantor. Kemudian saya dan ustadz huda 
menuju kelas. Di dalam kelas ustadz huda mengucapkan salam dalam membuka 
pembelajaran Assalamu‟alikum Wr.Wb dan para siswa menjawabnya dengan 
serentak wa‟alaikumsalam Wr. Wb dengan menggunakan nada Dzikroni.  Setelah 
itu ustadz huda meminta siswanya untuk murojaah dari surat yang dihafal minggu 
kemarin surat Al Muthaffifin sampai dengan surat Al A‟la.  
Setelah murojaah selesai Ustadz huda mengintruksikan siswanya untuk 
menyetorkan hafalanya dengan membagi menjadi 2 kelompok yaitu ikhwan dan 
akhwat. Untuk akhwat hafalan bersana ustadzah nafida kemudian untuk ikhwan 
bersama ustadz huda. Setelah itu pembegian kelompok selesai ustadz huda mulai 
memanggil dua siswa-siswanya untuk maju setoran hafalan yang dihafal dari surat 
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Al Muthaffifin- Al A‟la. Dua orang maju kedepan begantian untuk menyetorkan 
hafalanya minggu kemarin. Untuk anak yang belum dipanggil terlihat khusuk 
dalam menghafalkan ayat-ayat ataupun surat-surat yang belum di setorkan. 
Pada saat menyetorkan hafalan ada beberapa siswa yang belum hafal seperti nabil 
dan rofiq kemudian ustadz huda menyuruhnya mudur kebelakang dan memanggil 
siswa  yang belum hafal lainya.  Setelah proses setoran hafalan selesai untuk 
siswa yang ikhwat diberikan pertanya “siapa yang tadi belum bias hafal ? nabil 
dan rofiq pun mengacungkan jarinya. Kemudian ustadz menyuruhnya maju 
kedepan. Rofiq dan nabil pun di bimbing untuk menghafalkan bersama ustadz 
huda untuk siswa yang lain disuruh diam dan menghafal surat selanjutnya. Setelah 
15 menit sebelum pembelajaran selesai nabil dan rofiq diminta untuk kembali 
duduk kepada teman-temanya. Ustadz huda memberikan sedikit cerita semasa 
kecil ustadz huda sampai sekarang yang sudah menjadi hafidz, siswa pun 
mendengarkanya dengan khusuk. Setelah itu ustadz huda memberikan sedikit kata 
buat siswa-siswinya “bbarang siapa yang menghafal Al Qur‟an dengan mudah 
maka akan di mudahkan oleh Allah, dan barang sisapa yang menghafal 
mengatakan susah makan akan di susahkan oleh Allah”. Setelah itu Ustadz 
memberikan pertanyaan kepada siswanya menghafal itu susah apa mudah? 
Serentak siswa ikhwan dan akhwat menjawab mudah. Setelah itu sebelum 
pembelajaran selesai ustadz huda mengintruksikan kepada siswa-siswinya untuk 
murojaah bersama orang tuanya dan mengatakan hafalan setoran tadi akan 
digunakan sebagai nilai harian kalian jika ingin naik kelas maka segera 
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menyesuaikan yang belum hafal. Kemudian di tutup dengan salam 
Wassalamu‟alaikum Wr.Wb. 
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FILD NOTE 
DOKUMENTASI 
Sumber : Profil STTD Tabarok Surakarta  
Hari/Tanggal : Senin/17 Juli 2017 
Waktu  : 09.00 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Data tentang identitas sekolah Nama Sekolah  : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) 
Tabarok Surakarta 
Akta Notaris  : No2 Tgl 04 September 2013 
Alamat  : Jl. Mangesti Raya Gentan-Purbayan, Baki,  
Sukoharjo. 
Status Tanah  : Hak Guna Pakai 
Mulai Operasional : Juli 2014 
No Telepon  : 0857 9942 0091 
 
123 
 
123 
 
Email           : sttdtabarok@gmail.com 
website                     : sttdtabarok.com 
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FILD NOTE 
DOKUMENTASI 
Sumber : Profil STTD Tabarok Surakarta  
Hari/Tanggal : Senin/17 Juli 2017 
Waktu  : 09.00 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Visi, Misi, Tujuan Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta 
VISI: 
Mencetak generasi Rabbani, Qur‟an, shalih dan shalihah, mandiri, 
dan kreatif 
MISI: 
6) Membimbing anak menghafal Al Qur‟an 
7) Membekali anak dengan Aqidah yang Shalihah 
8) Mengajarkan anak tata cara ibadah yang benar 
 
125 
 
125 
 
9) Memberikan keteladanan sesuai denga Qur‟an dan 
Sunnah 
10) Membekali anak dengan ilmu-ilmu pengetahuan 
standar pendidikan tingkat sekolah dasar 
TUJUAN: 
4) Memiliki hafalan Qur‟an yang memadai, memiliki 
pemahaman islam yang benar menguasai pengetahuan 
umum dan keterampilan dasar yang cukup untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. 
5) Menjadi anak-anak yang shalih dan shalihah berakhlak 
karrimah sesuai dengan nilai-nilai islam di tengah 
keluarga maupun masyarakat. 
6) Mandiri dalam berfikir dan bersikap sesuai dengan 
perkembangannya dilandasi pemahaman islam yang 
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benar. (Dokumentasi profil STTD Tabarok Surakarata 
Tahun 2017/2018) 
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FILD NOTE 
DOKUMENTASI 
Sumber : Profil STTD Tabarok Surakarta  
Hari/Tanggal : Senin/17 Juli 2017 
Waktu  : 09.00 
Aspek Penelitian Diskripsi Makna 
Struktur Pengurus Sekolah 
Tahfidz Tingkat Dasar (STTD)  
Tabarok Surakarta  
Pimpinan sekolah adalah kepala sekolah yang di bantu wakil kepala sekolah 
kurikulum dan wakil kepala sekolah kesiswaan. adapun personalia yang 
menempati jabatan tersebut adalah: 
NO NAMA JABATAN 
1 Syahid Muryanto Kepala Sekolah 
2 Munawir Ghozali Wakasek Kesiswaan 
3 Titik Suciati Wakasek Kurikulum 
4 Qatrin Nada Guru Umum dan Asrama 
5 Ari Rosidah Guru Umum 
6 Arsya Abdurrohman Wali Kelas & Guru 
 
128 
 
128 
 
Tahfidz 
7 Sayyidah Mardhiyatul Jannah Wali Kelas 
8 Fadhilaturrahman Wali Kelas 
9 Pak Joko Penjaga Sekolah 
10 Firda Zahriyatul Husna Guru Asrama 
11 Sumayyah Nur'aini 
Wali Kelas & Guru 
Asrama 
12 Nur Hikmatun Nisa 
Wali Kelas & Guru 
Asrama 
13 HabibMuhammad Abdullah Naaviq 
Wali Kelas & Guru 
Asrama 
14 Judi Baihaqi Guru Tahfidz & Asrama 
15 Fatimah Al Adawiyah Guru Asrama 
16 Siti Muthoharoh Guru Asrama 
17 Nunik Haryani,S. Ag Wali Kelas 
18 Navidatul Jannah Wali Kelas 
19 Yosia Murwanto Bendahara  
20 Hayati Freelane 
21 Inzan Zahrawaani Guru Asrama 
22 Sriyatno Funrising 
23 Iin Ulfah Azizah Guru Asrama 
24 Abdullah Muqbilul Huda Wiyata Bakti 
25 Mahmud Abdul Basir Guru Asrama 
26 Ahmad Sidiq Nugroho Guru Training 
27 Muhammad Faizal A.S Tata Usaha 
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28 Arqom Fahmi  Guru Training 
30 Priyono Guru Training 
31 Atik Nur A.L Guru Training 
32 Rina Mardiyanti Guru Training 
33 Muslimah Guru Training 
34 Amalina Khoirul Mawaddah Guru Training 
35 Titik Handini Guru Training 
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FILD NOTE 
DOKUMENTASI 
Sumber : Profil STTD Tabarok Surakarta  
Hari/Tanggal : Senin/17 Juli 2017 
Waktu  : 09.00   
Aspek Penelitian Deskripsi 
Kurikulum Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar (STTD) 
Tabarok Surakarta  
Kurikulum STTD Tabarok surakarta berorientasi pada Al-Qur‟an sebagai materi/bahan ajar utama 
yang diberikan kepada para santri. Untuk kurikulum tahfidnya STTD Tabarok Surakarta setiap kali 
pertemuan siswa diharuskan bias menghafal 6 baris dalam Al Qur‟an apabila dilakukan dalam 
seminggu 5 hari maka siswa harus bias menghafal 30 baris atau 2 muka dalam satu minggu.  
DASAR RUMUSAN KURIKULUM 
1 Juz 10 Lembar 
1 Lembar 2 Muka (Lembar A dan B) 
1 Muka 15 Baris 
1 Semester  24 Pekan 
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1 Pekan 5 Hari 
1 Hari 4 x Pertemuan 
1 Pertemuan 40 Menit 
1 Pertemuan  6 Baris 
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FILD NOTE 
DOKUMENTASI 
Sumber : Profil STTD Tabarok Surakarta  
Hari/Tanggal : Senin/17 Juli 2017 
Waktu  : 09.00   
Aspek Penilaian Deskripsi Makna 
Bagaimana keadaan guru 
dan siswa Sekolah 
Tahfidz Tingkat Dasar 
(STTD) Tabarok 
Surakarta 
Pengajar di STTD Tabarok Surakarta tahun ajaran 2017/2018 program ungglan tahfidz Al 
Qur‟an berjumlah 12 orang. Sedangkan jumlah peserta didik tahun ajaran 2017/2018 di 
STTD Tabrok Surakarta berjumlah 266 siswa 
NO LEVEL/JUZ 
PENGAMPU JML 
TAHFIDZ MUROJAAH SISWA 
1 JUZ 30-1A 
Ust. 
Muthoharoh  
Ust. Muslimah, Ust Qatrin, Ust. 
Nurul 
32 
2 JUZ 30-1B Ust. Jannah  Ust. Nunik, Ust. Rosi 22 
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3 JUZ 30-1C Ust Huda Ust. Navida, Ust Afifah 30 
4 JUZ 29 
Ust. 
Sumayah 
Ust. Priyono 28 
5 JUZ 28-A Ust. Inzan Ust. Habib 23 
6 JUZ 28-B Ust. Nisa Ust. Rumaisho 23 
7 JUZ 27 Ust. Titik S Ust. Fatimah 17 
8 JUZ 26 Ust. Ghozali Ust. Rina 24 
9 JUZ 25 Ust. Jundi Ust. Yudha 18 
10 JUZ 1 Ust. Mahmud Ust. Musthofa 14 
11 JUZ 3 Ust. Arsya Ust. Fahrurozy 24 
12 JUZ 7 Ust. Fadhilah Ust. Husna 11 
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DAFTAR NAMA SISWA JUS 30 LEVEL 1 
 SEKOLAH TAHFIDZ TINGKAT DASAR  TABAROK SURAKARTA 
 TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
    NO NAMA KELAS 
 1 AFRA AZIZAH UMAMIZY   
 2 AZMAH NABILA   
 3 KHAULAH MUWAHIDAH   
 4 SHOBRINA NAYLA HILMA   
 5 FADDHILLA ANNUR KHALISAH   
 6 KHANZA UZMA ZAMANY   
 7 KHANSA NAURA ASSYIFA   
 8 ATHIYYAH NARATUS SALAMAH   
 9 ARWA SYAHIDAH   
 10 SYIFA FAUZIYAH   
 11 NAMIA FATHIAH   
 12 AISYAH NUR HIDAYAH   
 13 SHOFIYYAH AFIFAH   
 14 ASY SYAIMA   
 15 SESOKA CIPTA WIRAHMA MOKSA   
 16 INTAN RAHMADANIA PUTRI   
 17 ATAYA AINUR ROHIMAH   
 18 MUHAMMAD ROFI' NASHRULLOH   
 19 MAULANA MUHAMMAD NABIL TANTRA   
 20 JEHUFA RAFA HERMAWAN   
 21 HAIKAL RIZKIYANTO FIRDAUS   
 22 MUHAMMAD ANUGRAH ILHAMI RUSDI   
 23 HAMZAH HAMSAKI   
 24 SYARIF NUR ROHMAN   
 25 SAIF NUR ROHMAN   
 26 RIZKY   
 27 MUHAMMAD HILMY AL FAWWAZI   
 28 SURYA YUDISTIRO   
 29 YASIR   
 30     
 
    
  
Musyrif Tahfidz 
    
    
 
Ustadz Huda 
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Target Hafalan Level I 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
JUZ 
Target  Hafalan 
Semester Ganjil JUZ Semester Genap 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
An Naba‟ 
An Nazi‟at 
„Abasa 
At Takwir 
Al Infitar 
Al Mutaffifin 
Al Insyiqaq 
Al Buruj 
At Tariq 
Al A‟la 
Al Gasyiyah 
Al Fajr 
Al Balad 
Asy Syams 
Al Lail 
Ad Dhuha 
Asy Syarh 
At Tin 
Al „Alaq 
Al Qodar 
Al Bayinah 
Az Zalzalah 
Al Adiyat 
Al Qori‟ah 
29 
 
 
 
 
 
28 
Al Jin 
Al Muzzammil 
Al Muddassir 
Al Qiyamah 
Al Insan 
Al Mursalat 
Al Mujadilah 
Hasyr 
Mumtahanah, 
As Saff, 
Al Jumu‟ah, 
Al Munafiqun, 
Tagabun,  
At Talaq, 
At Tahrim ayat 1-12 
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29 
At Takasur 
Al „Asr 
Al Humazah 
Al Fil 
Quraish 
Al Ma‟un 
Al Kausar 
Al Kafirun 
An Nasr 
Al Lahab 
Al Ikhlas 
Al Falaq 
An Nas 
Al Mulk 
Al Qolam 
Al Haqqah 
Al Ma‟arij 
Nuh 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah      Koordinator Tahfidz 
 
 
 
Syahid Muryanto      Arsya Abdurrohman 
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1 07.15 - 07.30 15' Apel Pagi Apel Pagi Apel Pagi Apel Pagi Apel Pagi
2 07.30 - 07.45 15' Dzikir Pagi Dzikir Pagi Dzikir Pagi Dzikir Pagi Dzikir Pagi
3 07.45 - 08.15 30' Amal Yaumi * Amal Yaumi * Amal Yaumi * Amal Yaumi * Amal Yaumi *
4 08.15 - 08.55 40' Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz
5 08.55 - 09.20 25'
6 09.20 - 10.00 40' Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz
7 10.00 - 10.30 30' Murojaah Murojaah Murojaah Murojaah Murojaah
8 10.30 - 11.10 40' Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz
9 11.10 - 11.40 30' Murojaah Murojaah Murojaah Murojaah Murojaah
10 11.40 - 12.30 50'
11 12.30 - 13.00 30' MTK Rn IPA Rn MTK Rn IPA Rn B. Ingg Rn
12 13.00 - 13.30 30' Tarjamah Mst Hadist Arb Mst Aqidah Md B. Ind Rn FIQIH Md
13 13.30 - 14.00 30' Akhlak Md Siroh Md Tahsin Jd BTA Jd B. Arab Md
14 14.00 - 15.00 60' Tidur Siang Jn Tidur Siang Jn Tidur Siang Jn Tidur Siang Jn Tidur Siang Jn
15 15.00 - 15.20 20'
16 15.20 - 15.50 30' Murojaah/Pulang Jn Murojaah/Pulang Jn Murojaah/Pulang Jn Murojaah/Pulang Jn Murojaah/Pulang Jn
Mengetahui,
Am. Yaumi * : Jannah, Priyono, Musthfa Kepala Sekolah
(Syahid Muryanto)
KAOS OLAH RAGA : MENYESUAIKAN JADWAL OLAH RAGA/EKSTRA KURIKULER
MERAH BIRU HIJAU MERAH BIRU
SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT
Ishoma
JADWAL SERAGAM
RABU UST/H KAMIS UST/H JUM’AT
TH. AJARAN 2017/2018
Sholat Ashar
SEKOLAH TAHFIDZ TINGKAT DASAR (STTD) 
TABAROK
Alamat: JL. Mangesti Raya, Purbayan, Baki, Sukoharjo
Telp. 0812 2845 6560, Website: sttdtabarok.com, Email: sttdtabarok@gmail.com
JADWAL PELAJARAN
Jam 
Ke JAM
Jml 
menit SENIN UST/H SELASA UST/H UST/H
Sholat Dhuha dan Istirahat
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SILABUS 
Satuan Pendidikan : STTD TABAROK SURAKARTA 
Mata Pelajaran : Tahfidz 
 
Level 1 Semester 1 
Menghafal 1 setengah juz Al Qur an (Juz 30 & setengah awal Juz 29) dengan 
metode talaqqi dan menggunakan gaya bacaan/langgam Bayati lebih khususnya 
Dzikroni. 
Standar Kompetensi 
- Hafal 1 setengah juz Al Qur an ( Juz 30 & setengah  Juz 29). 
- Mampu mengulang hafalan Al Qur an Juz 30 & setengah  Juz 29 serta 
hafalan pada semester 1 baik secara individu atau dengan bimbingan orang 
rua/wali. 
- Gemar mengulang hafalan Al Qur an Juz 30 & setengah  Juz 29 serta 
hafalan pada semester1. 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator  
hafal 1 setengah juz 
Al Qur an ( juz 30 & 
stengah juz 29 ). 
Menghafal Juz 30, surah 
: 
1. Surah An Naba‟ 
2.  Surah An Naazi‟aat 
3.  Surah „Abasa 
4.  Surah At Takwiir 
5.  Surah Al Infitar 
6.  Surah Al Mutaffifiin 
7.  Surah Al Insyiqaaq 
8.  Surah Al Buruj 
9.  Surah At Taariq 
10.  Surah Al A‟laa 
11.  Surah Al Ghashiyah 
12.  Surah Al Fajr 
13.  Surah Al Balad 
14.  Surah Asy Syams 
15.  Surah Al Lail  
16.  Surah Adh Dhuha 
17.  Surah Al Insyirah 
18.  Surah At Tin 
19.  Surah Al „Alaq 
Siswa dapat : 
1. Menghafal ayat Al 
Qur an pada  Juz 30 
& setengah awal Juz 
29. 
 
2. Melafalkan ayat Al 
Qur an pada Juz 30 & 
setengah awal Juz 29 
dengan baik dan 
benar. 
 
2.  Menyetorkan 
hafalan  Al Qur an 
pada Juz 30 & 
setengah awal Juz 29 
didepan penguji 
dengan tahapan yang 
telah ditentukan. 
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Level 1 Semester 2 
Menghafal 1 setengah juz Al Qur an (setengah akhir Juz 29 & Juz 28) dengan 
metode talaqqi dan menggunakan gaya bacaan/langgam Bayati lebih khususnya 
Dzikroni. 
Standar Kompetensi 
- Hafal 1 setengah juz Al Qur an (setengah akhir Juz 29 & Juz 28). 
- Mampu mengulang hafalan Al Qur an setengah akhir Juz 29 & Juz 28 
serta hafalan pada semester 1 baik secara individu atau dengan bimbingan 
orang rua/wali. 
- Gemar mengulang hafalan Al Qur an setengah akhir Juz 29 & Juz 28 serta 
hafalan pada semester1. 
20.  Surah Al Qadr 
21.  Surah Al Baiyinah 
22.  Surah Al Zalzalah  
23.  Surah Al „Aadiyaat 
24.  Surah Al Qari‟ah 
25.  Surah At Takathur 
26.  Surah Al „Asr  
27.  Surah Al Humazah 
28.  Surah Al Fiil 
29.  Surah Quraisy 
30.  Surah Al Ma‟un 
31.  Surah Al Kautsar 
32.  Surah Al Kafirun 
33.  Surah An Nasr  
34.  Surah Al Lahab 
35.  Surah Al Ikhlas 
36.  Surah Al Falaq 
37.  Surah An Naas 
 
Dan setengah awal juz 29 
1. Surah Al mulk 
2. Surah Al Qolam 
3. Surah Al Haqqoh 
4. Surah Al Ma‟arij 
5. Surah Nuh  
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator  
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hafal 1 setengah juz 
Al Qur an ( setengah 
akhir Juz 29 & Juz 
28 ). 
Menghafal setengah 
akhir juz 29 
1. Surah Al-Jin  
2. Surah Al-Muzzammil  
3. Surah Al-Muddatsir  
4. Surah Al-Qiyaamah 
5. Surah Al-Insaan  
6. Surah Al-Mursalat 
 
Dan Juz 28 
1. Surah Al Mujadalah 
2. Surah Al Hasyr 
3. Surah Al Mumtahanah 
4. Surah Ash Shaff 
5. Surah Al Jumu‟ah 
6. Surah Al Munafiqun 
7. Surah At Taghabun 
8. Surah At Talaq 
9. Surah At Tahrim 
 
  
Siswa dapat : 
1. Menghafal ayat Al 
Qur an pada  setengah 
akhir Juz 29 & Juz 28 
 
2. Melafalkan ayat Al 
Qur an pada setengah 
akhir Juz 29 & Juz 28 
dengan baik dan 
benar. 
 
3. Menyetorkan 
hafalan  Al Qur an 
pada setengah akhir 
Juz 29 didepan 
penguji dengan 
tahapan yang telah 
ditentukan. 
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